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ABSTRAK  

PENGARUH KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU TERHADAP 

MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA 

NEGERI 5 METRO  

Oleh: 

NUR WAHYUNI  

2001011082 

Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu keterampilan terpenting 

yang harus dimiliki oleh seorang guru. Macam-Macam keterampilan dasar 

mengajar guru ialah keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, 

keterampilan mengadakan variasi, keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perseorangan. Minat belajar ialah suatu rasa lebih suka atau suatu ketertarikan 

yang dimiliki oleh seorang (siswa) terhadap belajar untuk melakukan perubahan 

tingkah laku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan 

dasar mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Metro. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah 

ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Metro.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang keterampilan 

dasar mengajar guru dan minat belajar siswa. Sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data guru dan keadaan sekolah. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk memperoleh validitas instrument yaitu dengan rumus person 

product moment dan untuk memperoleh reliabilitas instrumen yaitu dengan rumus 

Cronbach Alpha. Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh 

keterampilan dasar mengajar guru terhadap minat belajar siswa yaitu menggunakan 

rumus Pearson Product Moment yang kemudian pengujian hipotesis dengan uji t.  

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment diperoleh harga Rxy sebesar 0,537. Selanjutnya dari harga Rxy 

tersebut dihitung harga thitung yaitu sebesar 5,009. Kemudian harga thitung 

dibandingkan dengan harga ttabel, sehingga diperoleh harga thitung lebih besar dari 

pada harga ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = n-2 = 64-2 = 62 yakni 5,009 

> 1,999.  

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru 

terhadap minat belajar sisiwa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Metro. 

Kata Kunci : Keterampilan Dasar Mengajar Guru, Minat Belajar Siswa
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MOTTO  

 يْٰٓيَ ُّهاَ الَّذ ي نْۚ امٰنَ وُ ْٓاْۚ ا ذاَ ق ي لْۚ لكَمُ ْۚ ت فَسََّحوُ ا ف ْۚ ال مجَلٰ س ْۚ فاَف سحَوُ ا ي فَ سحَ ْۚ اللُّْٰۚ لكَمُ  ْۚ
ْۚ واَلَّذ ي نْۚ اوُ توُاْۚ ال ع ل مْۚ درَجَتٰ  ْۚ

 
 واَ ذاَ ق ي لْۚ ان شزُوُ اْۚ فاَن شزُوُ ا ي رَ فعَ ْۚ اللُّْٰۚ الَّذ ي نْۚ امٰنَ وُ اْۚ م ن كمُ 

  واَللُّْٰۚ بِ اَ ت عَ ملَوُ نْۚ خبَ ي رْۚ
Artinya: 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.”1 

 

 

 

 
1 QS. Al-Mujadalah (58): 11 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pelmbellajaran melrupakan suatu prosels i lntelraksi l antara guru dan 

si lswa. Guru selbagai l pelndi ldi lk melrupakan komponeln telrpelnti lng dalam 

prosels pelmbellajaran, karelna guru belrhubungan langsung delngan si lswa 

selbagai l subjelk dan objelk bellajar. Pelmbelri lan pelmbellajaran yang elfelkti lf 

di lbutuhkan unsur-unsur si lstelmi lk selpelrti l guru, si lswa, tujuan pelmbellajaran, 

dan suasana kellas yang bai lk. 

Pelndi ldi lkan adalah prosels yang di lselngaja di lmana para guru 

melmbi lmbi lng pelrtumbuhan jasmani l dan rohani l si lswa untuk melmbantu 

melmbangun kelpri lbadi lan yang utama bagi l si lswa.1 Pelndi ldi lkan belrfungsi l 

selbagai l pelmbaruan pelri llaku i lndi lvi ldu selrta melnambah kelcelrdasan si lswa 

selhi lngga melrelka dapat melmelcahkan masalah melrelka selndi lri l dan melmbantu 

orang lai ln yang melmbutuhkan, selhi lngga melnjadi l pelmi lmpi ln masa delpan 

yang unggul. 

Belrdasarkan pandangan I lslam, pelndi ldi lkan i lalah kelwaji lban mutlak 

yang di lbelbankan kelpada selti lap Musli lm, mulai l dari l bayi l dalam kandungan 

sampai l akhi lr hayat. Olelh karelna i ltu, elselnsi l pelndi ldi lkan I lslam di ldelfi lni lsi lkan 

selbagai lmana elselnsi l dari l pelngajaran Al-Quran dan Sunnah. Hal i lni l sellaras 

pada fi lrman Allah swt. ayat 52 dari l surat Asy-Syura yang belrbunyi l: 

 
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 3. 
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ٱلْ  ينَْٰۚ ولَْۚ ٱل ك تبَْٰۚ ماَ تدَ ر ى كنُتْۚ ماَ ْۚ أمَ ر نْۚ مّ ن ْۚ روُحاً إ ليَ كْۚ أوَ حيَ  نآَْْۚ وكَذَلَٰ كْۚ  
ص رطَٰ ْۚ إ لْۚ لتَ هَ د ىْْٓۚ وإَ نَّكْۚ ْۚ ع باَد نْۚ م ن ْۚ نَّشآَْءُْۚ منَ ب ه ْۦۚ نََّّ د ى نوُراً جعَلَ نهَُْٰۚ ولَكَٰ ن  
 مُّس تقَ يم ْۚ

Dan delmi lki lanlah Kami l wahyukan kelpadamu wahyu (Al Quran) delngan 

pelri lntah Kami l. Selbellumnya kamu ti ldaklah melngeltahui l apakah Al Ki ltab (Al 

Quran) dan ti ldak pula melngeltahui l apakah i lman i ltu, teltapi l Kami l melnjadi lkan 

Al Quran i ltu cahaya, yang Kami l tunjuki l delngan di la si lapa yang kami l 

kelhelndaki l di l antara hamba-hamba Kami l. Dan selsungguhnya kamu belnar-

belnar melmbelri l peltunjuk kelpada jalan yang lurus.2  

Ayat telrselbut melnelrangkan bahwa Al-Quran i lalah cahaya pelnuntun 

kelhi ldupan. Olelh karelna i ltu, elselnsi l dari l Pelndi ldi lkan I lslam yakni l i lkhti lar ti lada 

helnti l untuk melncari l hi ldayah yang telrkandung di l dalam Al-Quran. I lsti llah 

"Hi ldayah" melngacu pada peltunjuk dalam i lman, pelngeltahuan, dan ti lndakan. 

Dalam I lslam, pelndi ldi lk di lpandang selbagai l sosok manusi la yang 

di lharapkan dapat melnjalankan pelran pelnti lng selbagai l sumbelr yang 

melnelmpati l posi lsi l dan melmelgang pelranan pelnti lng dalam pelndi ldi lkan.3 

Selorang pelndi ldi lk harus melnci lptakan li lngkungan bellajar yang akti lf dan 

melnyelnangkan untuk melnumbuhkan i lnovasi l dan mi lnat bellajar si lswa. 

Mi lnat adalah suatu rasa lelbi lh suka dan keltelri lkatan pada suatu hal 

atau akti lvi ltas, tanpa ada pelngaruh dari l luar, dan pelngakuan akan adanya 

hubungan antara di lri l selndi lri l delngan selsuatu di l luar di lri l selndi lri l.4 Mi lnat 

adalah si lfat yang sangat delkat delngan di lri l selselorang. Mi lnat selri lng kali l 

melmi lli lki l dampak nelgati lf telrhadap pelmbellajaran karelna mi lnat melmasti lkan 

 
2 QS. Asy-Syura (42) : 52. 
3 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 57. 
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), 57. 
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bahwa selselorang akan mellakukan apa yang melrelka yaki lni l belnar. Pelran 

selorang guru ti ldak hanya telrbatas pada melmbelri lkan matelri l pellajaran kelpada 

si lswa; guru juga harus melmulai l pelrjalanan melrelka selbagai l melntor untuk 

melmbantu si lswa melncapai l tujuan pelmbellajaran dan melngelmbangkan 

potelnsi l si lswa. 

Sellama prosels pelmbellajaran, guru harus sellalu belrusaha untuk 

melmbelri lkan pellajaran yang melnari lk bagi l si lswa selhi lngga si lswa melrasa 

telrmoti lvasi l untuk lelbi lh telrli lbat dalam prosels pelmbellajaran. Olelh karelna i ltu, 

selbagai l guru yang profelsi lonal harus melmi lli lki l keltelrampi llan dalam 

melngajar. 

Keltelrampi llan melngajar adalah kompeltelnsi l yang pelnti lng untuk 

di lmi lli lki l olelh selti lap guru sellama prosels bellajar melngajar. Belrbagai l 

keltelrampi llan melngajar melli lputi l keltelrampi llan belrtanya, keltelrampi llan 

melmbelri l pelnguatan, keltelrampi llan melngadakan vari lasi l, keltelrampi llan 

melnjellaskan, keltelrampi llan melmbuka dan melnutup pellajaran, keltelrampi llan 

melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok kelci ll, keltelrampi llan melngellola kellas, dan 

keltelrampi llan melngajar pelrselorangan.5 Keltelrampi llan melngajar dapat 

di lgunakan olelh guru dalam prosels pelmbellajaran. Olelh karelna i ltu, melmi lli lki l 

keltelrampi llan melngajar dapat melnumbuhkan mi lnat bellajar si lswa. 

Slamelto melnyatakan bahwa ji lka ada si lswa yang kurang belrmi lnat 

dalam bellajar, dapat di llakukan upaya untuk melni lngkatkan mi lnat si lswa 

delngan melnggunakan keltelrampi llan melngajar. Melnjadi l selorang guru 

 
5 Ibid., 74 
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melrupakan suatu tantangan karelna pada dasarnya selti lap si lswa melmi lli lki l 

gaya bellajar yang belrbelda. 

Belrdasarkan pra-survely yang di llakukan di l SMA Nelgelri l 5 Meltro, 

delngan mellakukan wawancara kelpada bapak Hudori l sellaku guru mata 

pellajaran PAI l bahwasanya di l kellas X mi lnat bellajar Pelndi ldi lkan Agama 

I lslam masi lh kurang. Selbagi lan si lswa masi lh ada yang ti ldak melmpelrhati lkan 

guru kelti lka melngajar, kurang antusi las dalam melngi lkuti l pelmbellajaran, dan 

ti ldak melmbawa buku pellajaran6  

Hasi ll wawancara telrselbut juga di lkuatkan delngan hasi ll obselrvasi l 

pra-survely, pelnelli lti l melngamati l si lswa dan guru saat kelgi latan pelmbellajaran 

belrlangsung dikellas. Telrli lhat bahwa dalam proses pembelajaran, guru lebih 

sering memberi tugas dan ceramah pada saat penyampaian materi. Sehingga 

suasana dalam pembelajaran terkesan monoton. Dan hal inilah yang 

menyebabkan kurangnya minat belajar siswa.  

Dari l pelnjellasan telrselbut, telrli lhat bahwa keltelrampi llan melngajar guru 

di lrasa belum opti lmal, melngi lngat keltelrampi llan melngajar guru pelnti lng 

dalam melni lngkatkan mi lnat bellajar si lswa. Masi lh ada si lswa yang ti ldak 

antusi las dalam kelgi latan pelmbellajaran, melngobrol delngan telman selbangku, 

bahkan telrti ldur di lkellas. Hal i lni l telrbukti l dari l daftar hadi lr si lswa. Telrli lhat 

bahwa masi lh banyak si lswa yang selri lng bolos saat jam pellajaran, tidak ada 

keterangan (alpa). Berikut data minat belajar siswa kelas X. 

 

 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Hudori selaku guru PAI kelas X SMA Negeri 5 Metro, 

pada 18 Januari 2024, pukul 10.30 WIB. 
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Tabel 1.1 

Data Minat Belajar Siswa Dilihat dari Daftar Kehadiran Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Rendah 35 54.68% 

Sedang 14 21.88% 

Tinggi 15 23.44% 

Total 64 100% 

 

Olelh karelna i ltu, keltelrampi llan melngajar guru sangat melnelntukan 

kelbelrhasi llan prosels bellajar melngajar agar dapat melnumbuhkan mi lnat 

bellajar si lswa dan melnci lptakan li lngkungan bellajar yang melnyelnangkan. 

Untuk i ltu, pelnelli lti l akan mellakukan pelnelli lti lan yang belrjudul: "Pelngaruh 

Keltelrampi llan Dasar Melngajar Guru Telrhadap Mi lnat Bellajar Si lswa Pada 

Mata Pellajaran Pelndi ldi lkan Agama I lslam di l SMA Nelgelri l 5 Meltro." 

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah di lurai lkan di l atas, 

maka dapat di li ldelnti lfi lkasi l belbelrapa masalah dalam pelnelli lti lan i lni l, delngan 

ri lnci lan selbagai l belri lkut: 

1. Kurangnya mi lnat bellajar si lswa. 

2. Si lswa kurang antusi las dalam bellajar. 

3. Si lswa ti ldak fokus dan melrasa ti ldak melmi lli lki l elnelrgi l untuk bellajar. 

4. Si lswa mudah telrpelngaruh dan melngi lkuti l si lkap atau pelri llaku telman 

yang ti ldak melndukung kelgi latan bellajar. 

C. Batasan Masalah 

Untuk melnghi lndari l kelmungki lnan melluasnya masalah yang akan 

di ltelli lti l, maka pelnelli lti l melmbatasi l ruang li lngkup pelrmasalahan yang ada 

dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu: 
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1. Keltelrampi llan melngajar guru yang di lmaksud adalah keltelrampi llan 

melmbuka dan melnutup pellajaran, keltelrampi llan melnjellaskan, 

keltelrampi llan belrtanya, keltelrampi llan melmbelri l pelnguatan, keltelrampi llan 

melngadakan vari lasi l, keltelrampi llan melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok 

kelci ll, keltelrampi llan melngellola kellas, dan keltelrampi llan melngajar 

kellompok kelci ll dan pelrselorangan. 

2. Mi lnat bellajar yang di lmaksud adalah pelrasaan selnang, keltelri lkatan, 

pelrhati lan, dan keltelrli lbatan si lswa dalam prosels pelmbellajaran. 

3. Subjelk pada pelnelli lti lan i lni l adalah si lswa kellas X SMA Nelgelri l 5 Meltro, 

selmelstelr gelnap. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan urai lan pada latar bellakang masalah telrselbut, maka 

pelnelli lti l melrumuskan masalah pelnelli lti lan i lni l yai ltu: “Apakah ada pelngaruh 

keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat bellajar si lswa pada mata 

pellajaran PAI l di l SMA Nelgelri l 5 Meltro?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan pelnelli lti lan i lni l adalah untuk mengetahui ada tidaknyal 

pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat bellajar si lswa 

pada mata pellajaran Pelndi ldi lkan Agama I lslam di l SMA Nelgelri l 5 Meltro 

belrdasarkan rumusan masalah yang tellah di lselbutkan. 

Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan manfaat: 
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1. Bagi l Si lswa 

Melni lngkatkan mi lnat bellajar Pelndi ldi lkan Agama I lslam selbagai l salah 

satu pondasi l pelngeltahuan untuk masa melndatang. 

2. Bagi l Guru 

Dapat di ljadi lkan selbagai l rujukan, elvaluasi l, dan moti lvasi l di lri l untuk 

pelrbai lkan pellaksanaan pelmbellajaran kel delpannya. 

3. Bagi l Pelnelli lti l 

Melnambah pelngeltahuan selkali lgus wawasan pelnelli lti l telntang 

keltelrampi llan guru dan melmahami l bagai lmana cara melni lngkatkan mi lnat 

bellajar si lswa pada mata pellajaran Pelndi ldi lkan Agama I lslam yang sangat 

di lpelrlukan kelti lka pelnelli lti l melnjadi l guru. 

F. Penelitian Relevan 

Pelnelli lti lan yang rellelvan belrtujuan untuk melnjellaskan posi lsi l, 

pelrbeldaan atau melmpelrkuat telmuan pelnelli lti lan delngan pelnelli lti lan-pelnelli lti lan 

yang sudah ada. Pelngkaji lan telmuan pelnelli lti lan yang rellelvan dari l orang lai ln, 

pada dasarnya belrfungsi l selbagai l pelmbandi lng atas kelsi lmpulan pelnelli lti l. 

Untuk melnghi lndari l adanya kelsamaan, pelnelli lti l mellakukan pelngkaji lan 

telrhadap pelnelli lti lan-pelnelli lti lan telrdahulu. Dari l pelnelli lti lan telrdahulu, tellah 

di li ldelnti lfi lkasi l hal-hal yang belrkai ltan delngan masalah yang akan di ltelli lti l lelbi lh 

lanjut yai ltu: 

1. Skri lpsi l yang belrjudul Pelngaruh Keltelrampi llan Dasar Melngajar Guru 

Pelndi ldi lkan Agama I lslam Telrhadap Hasi ll Bellajar Pelselrta Di ldi lk Di l SMP 

Nelgelri l 2 Mappakasunggu Kabupateln Takalar. Rumusan masalah dalam 
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pelnelli lti lan i lni l yai ltu apakah ada pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar 

guru Pelndi ldi lkan Agama I lslam telrhadap hasi ll bellajar pelselrta di ldi lk di l 

SMP Nelgelri l 2 Mappakasunggu Kabupateln Takalar. Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar 

guru Pelndi ldi lkan Agama I lslam telrhadap hasi ll bellajar pelselrta di ldi lk.7 

Belrdasarkan pelrnyataan telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan 

yang melndasar delngan pelnelli lti lan i lni l: Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan i lni l 

telrleltak pada sama-sama melmbahas pelngaruh keltelrampi llan dasar 

melngajar guru. Selain itu, penelitian ini juga sama-sama berjenis 

kuantitatif. Pelrbeldaannya telrleltak pada vari labell telri lkat, di lmana pada 

pelnelli lti lan telrselbut vari labell telri lkatnya hasi ll bellajar, seldangkan pada 

pelnelli lti lan i lni l vari labell telri lkatnya i lalah mi lnat bellajar. Sellai ln i ltu, objelk, 

lokasi l pelnelli lti lan, dan telkni lk anali lsi ls data yang di lgunakan juga belrbelda. 

Telkni lk anali lsi ls data yang di llakukan olelh Syai lkhah Fakhrunni lsa 

Abubakar melnggunakan Chi l Kuadrat, seldangkan pada pelnelli lti lan i lni l 

melnggunakan Pelrson Product Momeln. 

2. Skri lpsi l yang belrjudul Pelngaruh Keltelrampi llan Melngajar Guru Dalam 

Mata Pellajaran PAI l Telrhadap Prelstasi l Bellajar Pelselrta Di ldi lk SMP 

Nelgelri l 1 Kali ldawi lr Tulungagung. Rumusan masalah dalam pelnelli lti lan 

i lni l yai ltu adakah pelngaruh keltelrampi llan melngajar guru dalam mata 

pellajaran PAI l telrhadap prelstasi l bellajar pelselrta di ldi lk SMP Nelgelri l 1 

 
7 Syaikhah Fakhrunnisa Abubakar, “Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 2 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar,” 2021. 



9 
 

 
 

Kali ldawi lr Tulungagung. Hasi ll pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa telrdapat 

pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru dalam mata pellajaran PAI l 

telrhadap prelstasi l bellajar pelselrta di ldi lk.8 Belrdasarkan pelrnyataan 

telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan yang melndasar delngan 

pelnelli lti lan i lni l: Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu sama-sama 

melmbahas telntang pelngaruh keltelrampi llan melngajar guru. Selain itu, 

penelitian ini juga sama-sama berjenis kuantitatif. Pelrbeldaannya yai ltu 

pada vari labell telri lkat prelstasi l bellajar, seldangkan pada pelnelli lti lan i lni l 

vari labell telri lkatnya i lalah mi lnat bellajar. Sellai ln i ltu objelk, lokasi l pelnelli lti lan 

juga belrbelda. 

3. Skri lpsi l yang belrjudul Pelngaruh Keltelrampi llan Guru PAI l Dalam 

Melngajar Telrhadap Kelakti lfan Bellajar Pelselrta Di ldi lk Di l Kellas XI l SMA 

Mathlaul Huda Parungpanjang. Rumusan masalah dalam pelnelli lti lan i lni l 

yai ltu adakah pelngaruh keltelrampi llan guru PAI l dalam melngajar telrhadap 

kelakti lfan bellajar pelselrta di ldi lk di l kellas XI l SMA Mathlaul Huda 

Parungpanjang. Hasi ll pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh 

keltelrampi llan guru PAI l dalam melngajar telrhadap kelakti lfan bellajar 

pelselrta di ldi lk.9 Belrdasarkan pelrnyataan telrselbut maka pelrsamaan dan 

pelrbeldaan yang melndasar delngan pelnelli lti lan i lni l: Pelrsamaan delngan 

pelnelli lti lan i lni l yai ltu sama-sama melmbahas telntang pelngaruh 

keltelrampi llan guru dalam melngajar. Selain itu, penelitian ini juga sama-

 
8 Siti Kholifah, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Dalam Mata Pelajaran PAI 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung,” 2019. 
9 Aulia Rahman, “Pengaruh Keterampilan Guru PAI Dalam Mengajar Terhadap 

Keaktifan Belajar Peserta Didik Di Kelas XI SMA Mathlaul Huda Parungpanjang,” 2020. 
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sama berjenis kuantitatif. Pelrbeldaannya yai ltu pada vari labell telri lkat 

kelakti lfan bellajar, seldangkan pada pelnelli lti lan i lni l vari labell telri lkat yang 

di lbahas adalah mi lnat bellajar. Sellai ln i ltu, objelk lokasi l pelnelli lti lan dan 

telkni lk anali lsi ls data juga belrbelda. Telkni lk anali lsi ls data yang di lgunakan 

olelh Auli la Rahman melnggunakan Chi l Kuadrat, seldangkan pada 

pelnelli lti lan i lni l melnggunakan Pelrson Product Momeln. 

4. Skripsi yang berjudul Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru PAI 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SDN 2 Sukadana Pasar Lampung 

Timur. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada 

pengaruh keterampilan mengajar guru PAI terhadap motivasi belajar 

siswa SDN 2 Sukadana Pasar Lampung Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh keterampilan mengajar guru PAI 

terhadap motivasi belajar siswa SDN 2 Sukadana Pasar Lampung 

Timur10. Berdasarkan pernyataan tersebut terdapat persamaan dan 

perbedaan yang mendasar dengan penelitian ini. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas, yaitu membahas tentang 

keterampilan mengajar guru. Selain itu, penelitian ini juga sama-sama 

berjenis kuantitatif. Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, 

dimana pada penelitian tersebut variabel terikatnya motivasi belajar, 

sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya ialah minat belajar. 

Selain itu, objek, lokasi penelitian dan teknik analisis data yang 

 
10 Ikhwan Nul Hudha, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru PAI Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa SDN 2 Sukadana Pasar Lampung Timur,” 2023 
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digunakan juga berbeda. Teknik analisis data yang dilakukan oleh 

Ikhwan Nul Hudha menggunakan Korelasi Pearson Product Moment 

saja, sedangkan pada penelitian ini menggunakan Pearson Product 

Moment dan selanjutnya menggunakan uji T. 

5. Skripsi yang berjudul Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran 

Terhadap Minat Belajar Siswa PAI Siswa SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah 

ada pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat 

belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada  pengaruh  kreativitas guru dalam 

pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 

Batanghari Lampung Timur. Berdasarkan pernyataan tersebut terdapat 

persamaan dan perbedaan yang mendasar dengan penelitian ini. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, yaitu 

membahas tentang minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

sama-sama berjenis kuantitatif. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel bebas, dimana pada penelitian tersebut variabel bebasnya 

kreativitas guru, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya ialah 

keterampilan dasar mengajar guru. Selain itu, objek, lokasi penelitian 

dan teknik analisis data yang digunakan juga berbeda. Teknik analisis 

data yang dilakukan oleh Serli Puspita Sari menggunakan Pearson 

Product Moment saja, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

Pearson Product Moment dan selanjutnya menggunakan uji T. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Minat Belajar Siswa 

1. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Mi lnat bellajar telrdi lri l dari l dua kata, yai ltu mi lnat dan bellajar, yang 

kelduanya melmi lli lki l arti l yang belrbelda. Melnguti lp dari l buku Djaali l, 

Holland melnjellaskan mi lnat adalah kelmauan yang kuat telrhadap selsuatu. 

Mi lnat ti ldak muncul delngan selndi lri lnya, teltapi l di lpelngaruhi l olelh faktor-

faktor selpelrti l kelbutuhan untuk bellajar dan lai ln-lai ln1.  Mi lnat adalah 

kelcelndelrungan untuk sellalu melmpelrhati lkan dan melngi lngat selsuatu 

selcara telrus melnelrus. Mi lnat i lni l elrat kai ltannya delngan pelrasaan selnang 

kelpada selsuatu. Orang yang belrmi lnat kelpada selsuatu belrarti l si lkapnya 

selnang kelpada selsuatu i ltu.2

Mi lnat adalah suatu rasa lelbi lh suka dan rasa keltelri lkatan pada 

suatu hal atau akti lvi ltas, tanpa ada yang melnyuruh selrta pelnelri lmaan 

akan suatu hubungan antara di lri l selndi lri l delngan selsuatu di l luar di lri l. 

Mi lnat di lmani lfelstasi lkan mellalui l parti lsi lpasi l dalam suatu kelgi latan. 

Belrdasarkan pelndapat di l atas apabi lla si lswa melmi lli lki l mi lnat telrhadap 

selsuatu, maka si lswa telrselbut akan celndelrung untuk melmbelri lkan 

pelrhati lan yang lelbi lh belsar telrhadap selsuatu yang di lmi lnati lnya dan 

di li lkuti l delngan pelrasaan selnang selhi lngga melmpelrolelh kelpuasan.3 

 

Jadi l mi lnat adalah rasa keltelri lkatan atau rasa lelbi lh suka yang 

di lmi lli lki l telrhadap selsuatu hal yang di lapli lkasi lkan delngan belragam 

pelrasaan selnang untuk akhi lrnya melmpelrolelh kelpuasan. Mi lnat sangat 

 
1 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 122. 
2 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2014), 84. 
3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), 180. 
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belrpelngaruh telrhadap kellangsungan prosels pelmbellajaran, karelna 

selorang si lswa yang melmi lli lki l mi lnat yang ti lnggi l akan melrasa selnang 

dalam melngi lkuti l pelmbellajaran di l kellas. 

Bellajar adalah kelgi latan yang melli lbatkan pelrolelhan dan 

modi lfi lkasi l pelngeltahuan, keltelrampi llan, stratelgi l, kelyaki lnan, ti lndakan, 

dan pelri llaku.4 Bellajar selbagai l pelngaruh yang si lfatnya celndelrung 

pelrmaneln telrhadap pelri llaku, pelngeltahuan, atau keltelrampi llan belrpi lki lr 

yang di lselbabkan olelh pelngalaman.5 

Selmelntara melnurut psi lkologi ls, bellajar di ldelfi lni lsi lkan selbagai l 

suatu prosels pelrubahan ti lngkah laku yang di lhasi llkan dari l i lntelraksi l 

i lndi lvi ldu delngan li lngkungannya untuk melmelnuhi l kelbutuhan hi ldupnya. 

Delfi lni lsi l pelmbellajaran dapat di ldelfi lni lsi lkan selbagai l belri lkut: 

“Bellajar adalah suatu prosels usaha yang di llakukan selselorang 

untuk melmpelrolelh suatu pelrubahan ti lngkah laku yang baru selcara 

kelselluruhan, selbagai l hasi ll pelngalamannya selndi lri l dalam i lntelraksi l 

delngan li lngkungannya.”6 

Pelrubahan pri llaku yang di lmaksud dalam konselp bellajar adalah: 

a. Pelrubahan telrjadi l selcara sadar. 

b. Pelrubahan dalam bellajar belrsi lfat konti lnu dan fungsi lonal. 

c. Pelrubahan dalam bellajar belrsi lfat posi lti lf dan akti lf. 

d. Pelrubahan dalam bellajar bukan belrsi lfat selmelntara. 

e. Pelrubahan dalam bellajar belrtujuan atau telrarah. 

f. Pelrubahan melncakup selluruh aspelk ti lngkah laku.7 

 

 
4 Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, dan Ratih Ayu Apsari, Belajar Dan 

Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2018), 5. 
5 Ibid., 7 
6 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya., 2 
7 Ibid., 3 
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Belrdasarkan selmua keltelrangan di l atas, dapat di lsi lmpulkan bahwa 

bellajar adalah suatu prosels pelrubahan cara pandang kel arah yang lelbi lh 

bai lk dan relali lsti ls yang telrjadi l selcara belrtahap dan selbagai l hasi ll dari l 

i lntelraksi l delngan li lngkungan. 

Jadi l yang di lmaksud delngan mi lnat bellajar si lswa i lalah adanya 

keltelrtari lkan atau rasa lelbi lh suka selselorang (si lswa) telrhadap bellajar 

dalam rangka mellakukan prosels pelrubahan ti lngkah laku yang dapat 

di llakukan delngan cara belrparti lsi lpasi l dan akti lf dalam suatu kelgi latan 

bellajar. 

2. Macam-macam Minat Belajar Siswa 

Melnurut Elui ls Karwati l & Donni l Juni l Pri lansa telrdapat belbelrapa 

jelni ls mi lnat yai ltu: 

a. Mi lnat Pelrsonal 

Mi lnat pelrsonal telrkai lt delngan si lkap dan moti lvasi l atas mata 

pellajaran telrtelntu, apakah di la telrtari lk atau ti ldak, apakah di la selnang 

atau ti ldak, apakah di la melmpunyai l dorongan kelras dalam di lri lnya 

untuk melnguasai l mata pellajaran telrselbut. 

b. Mi lnat Si ltuasi lonal 

Mi lnat si ltuasi lonal melnjurus pada mi lnat pelselrta di ldi lk yang 

ti ldak stabi ll dan rellati lf belrganti l-ganti l telrgantung dari l faktor 

rangsangan dari l luar di lri lnya. Mi lsalnya, suasana kellas, cara 

melngajar guru dan dorongan kelluarga. Mi lnat si ltuasi lonal i lni l 

belrkai ltan delngan telma pellajaran yang di lbelri lkan 
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c. Mi lnat Psi lkologi lkal 

Mi lnat i lni l elrat kai ltannya delngan adanya selbuah i lntelraksi l 

antara mi lnat pelrsonal dan mi lnat si ltuasi lonal yang telrus melnelrus dan 

belrkelsi lnambungan. Ji lka pelselrta di ldi lk melmi lli lki l pelngeltahuan yang 

cukup telntang mata pellajaran dan di la melmi lli lki l cukup pelluang 

untuk melndalami lnya dalam akti lvi ltas yang telrstruktur selrta punya 

pelni llai lan yang ti lnggi l atas mata pellajaran telrselbut maka dapat 

di lnyatakan bahwa si lswa melmi lli lki l mi lnat psi lkologi lkal telrhadap 

mata pellajaran telrselbut.8 

Belrdasarkan alasan ti lmbulnya, mi lnat di lbagi l melnjadi l ti lga 

jelni ls, yai ltu:  

a. Mi lnat Voluntelr 

Mi lnat voluntelelr adalah mi lnat yang ti lmbul dari l si lswa tanpa 

adanya pelngaruh dari l luar. 

b. Mi lnat I lnvoluntelr 

Mi lnat i lni l adalah mi lnat yang ti lmbul dari l dalam di lri l si lswa 

delngan adanya pelngaruh si ltuasi l yang di lci lptakan olelh guru. 

c. Mi lnat Nonvoluntelr 

Mi lnat nonvoluntelr i lalah mi lnat yang ti lmbul dari l dalam di lri l 

si lswa selcara paksa.9 

 
8 Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2014), 149. 
9 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung, Pustaka 

Quraisy, 2017), 122. 
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Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, mi lnat bellajar melmelrlukan 

dukungan dari l telrpelnuhi lnya unsur-unsur yang mampu melmbelri lkan 

mi lnat yang bai lk bagi l si lswa untuk bellajar. Unsur-unsur telrselbut dapat 

belrasal dari l di lri l si lswa i ltu selndi lri l dan juga bi lsa belrasal dari l li lngkungan 

selki ltar si lswa. 

3. Indikator Minat Belajar Siswa  

I lndi lkator mi lnat bellajar si lswa yai ltu rasa suka atau selnang, 

pelnyataan lelbi lh melnyukai l, adanya rasa keltelrtari lkan, adanya kelsadaran 

untuk bellajar tanpa di lsuruh, belrparti lsi lpasi l dalam akti lvi ltas bellajar, 

melmbelri lkan pelrhati lan.10 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, melnurut Lestari dan Mokhammad telrdapat 

belbelrapa i lndi lkator mi lnat bellajar yang melli lputi l pelrasaan selnang, 

keltelri lkatan, pelrhati lan si lswa dan keltelrli lbatan si lswa. Belri lkut adalah 

pelnjellasan belbelrapa i lndi lkator mi lnat bellajar: 

a. Pelrasaan Selnang 

Selselorang yang melrasa selnang telrhadap pellajarannya ti ldak akan 

telrpaksa untuk bellajar. Contohnya yai ltu selnang melngi lkuti l pellajaran, 

ti ldak ada pelrasaan bosan dan hadi lr saat pellajaran. 

b. Keltelrtari lkan untuk Belajar 

I lndi lvi ldu yang melmi lli lki l mi lnat yang kuat telrhadap selsuatu celndelrung 

akan sangat telrtari lk pada guru dan mata pellajaran. 

 
10 Djamarah, Syaiful Bahri, dan Zain Aswan., Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015), 132. 
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Contohnya yai ltu antusi las dalam melngi lkuti l pellajaran, ti ldak melnunda 

tugas dari l guru. 

c. Menunjukkan Perhatian Saat Belajar 

Pelrhati lan adalah pelmusatan atau akti lvi ltas ji lwa selselorang telrhadap 

pelngamatan, pelmahaman dan selbagai lnya. Contohnya yai ltu 

melndelngarkan pelnjellasan guru dan melncatat matelri l. 

d. Keltelrli lbatan dalam Belajar 

Keltelrtari lkan telrhadap selsuatu akan melmbuat selselorang telrli lbat di l 

dalamnya. Contohnya yai ltu akti lf dalam di lskusi l, akti lf belrtanya, dan 

akti lf melnjawab pelrtanyaan dari l guru.11 

4. Cara Membangkitkan Minat Belajar  Siswa 

Selbagai l selorang guru, helndaknya dapat melnumbuhkan mi lnat 

bellajar yang ada pada di lri l si lswa. Guru dapat melnari lk mi lnat si lswa sellama 

prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan akti lvi ltas dan meltodel 

pelngajaran yang belragam. Belri lkut i lni l adalah belbelrapa stratelgi l yang 

umum di lgunakan untuk melni lngkatkan mi lnat bellajar si lswa: 

a. Melndelmonstrasi lkan atau melmodellkan topi lk matelri l pellajaran. 

b. Selselkali l dapat melnggunakan keluni lkan, vari lasi l, atau mi lstelri l selbagai l 

bagi lan dari l pellajaran. 

 
11 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan,(Bandung: 

Refika Aditama, 2017), 180. 
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c. Melndorong si lswa untuk melngi ldelnti lfi lkasi l tokoh-tokoh seljarah atau 

karaktelr fi lksi l selrta melmbayangkan kelmungki lnan pi lki lran atau 

pelrasaan melrelka. 

d. Melmbelri lkan kelselmpatan pada si lswa untuk selcara akti lf melnanggapi l 

matelri l pellajaran, mi lsalnya delngan melmani lpulasi l dan belrelkspelri lmeln 

delngan belnda-belnda fi lsi lk, selrta melngajarkan selsuatu yang tellah 

melrelka pellajari l kelpada telman-telmannya.12 

Sellai ln cara-cara yang tellah di lselbutkan di l atas, masi lh banyak 

cara lai ln untuk melrangsang mi lnat si lswa, selpelrti l belri lkut i lni l: 

a. Melrangsang adanya suatu kelbutuhan. 

b. Melnghubungkan delngan pelngalaman masa lalu. 

c. Melmbelri lkan kelselmpatan untuk melncapai l hasi ll yang melmuaskan. 

d. Melnelrapkan belrbagai l macam belntuk keltelrampi llan melngajar.13 

Melnyampai lkan matelri l pellajaran delngan cara-cara selpelrti l i ltu 

dapat melrangsang mi lnat dan selmangat bellajar si lswa. Delngan delmi lki lan, 

kelgi latan bellajar melngajar melnjadi l akti lf dan melnyelnangkan.  

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Dalam prosels bellajar melngajar, mi lnat bellajar si lswa sangat 

di lpelngaruhi l olelh banyak faktor pelnelntu. Belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi l mi lnat bellajar si lswa dapat di lkatelgori lkan melnjadi l dua 

 
12 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016), 104. 
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 95. 
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yai ltu faktor i lntelrn dan faktor elkstelrn. Selcara telrpelri lnci l akan di ljellaskan 

selbagai l belri lkut:14 

a. Faktor I lntelrn 

Faktor i lntelrn i lni l di lbagi l melnjadi l ti lga faktor, yai ltu faktor 

jasmani lah, faktor psi lkologi l, dan faktor kellellahan. Dalam faktor 

jasmani lah, telrdapat faktor kelselhatan dan cacat tubuh. Selhat belrarti l 

dalam keladaan bai lk selgelnap badan belselrta bagi lan-bagi lannya/belbas 

dari l pelnyaki lt. Kelselhatan selselorang belrpelngaruh telrhadap kelgi latan 

bellajarnya. Seldangkan cacat tubuh adalah selsuatu yang 

melnyelbabkan kurang bai lk atau kurang selmpurna melngelnai l 

tubuh/badan. Keladaan cacat tubuh juga melmpelngaruhi l bellajar. 

Si lswa yang cacat kelgi latan bellajarnya juga akan telrganggu 

  Pada faktor psi lkologi l ada tujuh faktor yang telrgolong 

keldalam faktor psi lkologi ls yang melmpelngaruhi l bellajar. Faktor-

faktor i ltu adalah i lntell i lgelnsi l, pelrhati lan, mi lnat, bakat, moti lf, 

kelmatangan dan kellellahan. Seldangkan pada faktor kellellahan 

di lbeldakan melnjadi l dua macam yai ltu kellellahan jasmani l dan 

kellellahan rohani l. Kellellahan jasmani l telrli lhat delngan lelmah 

lunglai lnya tubuh dan ti lmbul kelcelndelrungan untuk melmbari lngkan 

tubuh. Kellellahan rohani l dapat di lli lhat delngan adanya kellelsuan dan 

 
14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya., 54 
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kelbosanan, selhi lngga mi lnat dan dorongan untuk melnghasi llkan 

selsuatu hi llang.15 

b. Faktor Elkstelrn 

Faktor elkstelrn yang belrpelngaruh telrhadap mi lnat bellajar 

di lkellompokkan melnjadi l ti lga faktor, yai ltu faktor kelluarga, faktor 

selkolah, dan faktor masyarakat. Selcara telrpelri lnci l akan di ljellaskan 

selbagai l belri lkut: 

1. Faktor kelluarga 

Si lswa yang bellajar akan melnelri lma pelngaruh dari l kelluarga 

belrupa cara orang tua melndi ldi lk, rellasi l antara anggota kelluarga, 

suasana rumah tangga dan keladaan elkonomi l kelluarga. 

2. Faktor selkolah 

Faktor selkolah yang melmpelngaruhi l mi lnat bellajar i lni l melncakup 

meltodel melngajar, kuri lkulum, rellasi l guru delngan si lswa, rellasi l 

si lswa delngan si lswa, di lsi lpli ln selkolah, pellajaran dan waktu 

selkolah, standar pellajaran, keladaan geldung, meltodel bellajar dan 

tugas rumah. 

3. Faktor Masyarakat 

Faktor masyarakat yang melmpelngaruhi l mi lnat bellajar i lni l 

melncakup kelgi latan si lswa dalam masyarakat, telman belrgaul, 

dan belntuk kelhi ldupan masyarakat.16 

 
15 Ibid., 59. 
16 Ibid., 62. 
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Mi lnat dapat belrkelmbang karelna daya tari lk dari l elkstelrnal dan 

kelmauan dari l dalam di lri l. Mi lnat yang ti lnggi l telrhadap selsuatu melrupakan 

belkal yang pelnti lng untuk melncapai l atau melmpelrolelh tujuan yang 

di li lngi lnkan. 

B. Keterampilan Dasar Mengajar Guru  

1. Pengertian Keterampilan Mengajar Guru 

Keltelrampi llan melngajar melrupakan kompeltelnsi l profelssi lonal 

yang komplelks yang melmadukan belbelrapa aspelk kelmampuan guru 

selcara melnyelluruh.17 Keltelrampi llan melngajar guru selbagai l suatu 

kelgi latan yang di lkoordi lnasi lkan olelh guru delngan melnggunakan 

meltodel melngajar yang spelsi lfi lk dan prakti ls yang dapat di lgunakan 

guru di l dalam kellas.18 Keltelrampi llan melngajar guru melrupakan salah 

satu keltelrampi llan telrpelnti lng yang harus di lmi lli lki l olelh selorang guru. 

Guru yang melmi lli lki l keltelrampi llan melngajar yang bai lk dapat 

melngellola prosels pelmbellajaran selcara elfelkti lf, yang belrdampak 

posi lti lf pada pelni lngkatan standar lulusan selkolah.19 

Keltelrampi llan melngajar sangat pelnti lng sellama prosels 

pelmbellajaran. Hal i lni l di lkarelnakan pelmbellajaran melrupakan prosels 

yang komplelks yang melli lbatkan belbelrapa aspelk yang sali lng 

 
17 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 69 
18 Eka Safitri, Uep tatang Sontani, “Keterampilan Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar 

Siswa Sebagai Determinan Terhadap Hasil Belajar”, dalam Jurnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, Volume 1, Nomor 1, Agustus 2016, 154. 
19 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), 168. 



22 
 

 
 

belrkai ltan. Pelmbellajaran ti ldak hanya telntang melmbelri lkan 

pelngeltahuan teltapi l juga telntang melnci lptakan li lngkungan bellajar 

yang melndi ldi lk si lswa atau melmungki lnkan si lswa untuk bellajar 

selhi lngga tujuan pelmbellajaran dapat di lcapai l selcara opti lmal. Maka 

dari l i ltu, untuk melngelmbangkan pelmbellajaran yang krelati lf dan 

melnari lk di lpelrlukan belbelrapa keltelrampi llan dalam melngajar. 

2. Macam-macam Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keltelrampi llan dasar melngajar sangat pelnti lng bagi l guru 

karelna guru melmpunyai l pelran pelnti lng dalam bi ldang pelndi ldi lkan. 

Olelh karelna i ltu guru, harus melmi lli lki l belragam keltelrampi llan dasar 

melngajar selbagai l belri lkut: 

a. Keltelrampi llan melmbuka dan melnutup pellajaran. 

b. Keltelrampi llan melnjellaskan. 

c. Keltelrampi llan belrtanya. 

d. Keltelrampi llan melmbelri l pelnguatan. 

e. Keltelrampi llan melngadakan vari lasi l. 

f. Keltelrampi llan melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok kelci ll. 

g. Keltelrampi llan melngellola kellas. 

h. Keltelrampi llan melngajar kellompok kelci ll dan pelrselorangan.20 

 

Dari l keltelrampi llan-keltelrampi llan di l atas dapat di lurai lkan 

selbagai l belri lkut: 

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Untuk melmulai l dan melngakhi lri l prosels pelmbellajaran, guru 

mellakukan dua kelgi latan yai ltu melmbuka dan melnutup pellajaran. 

 
20 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

74. 
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Melmbuka pellajaran adalah ti lndakan dan pelrnyataan selorang 

guru untuk melnghubungkan pelngalaman si lswa delngan tujuan 

pelmbellajaran yang helndak di lcapai l.21 Kelgi latan melmbuka 

pellajaran di llakukan untuk melmpelrsi lapkan melntal si lswa dan 

melrangsang mi lnat selrta fokus si lswa pada matelri l pellajaran yang 

akan di lbahas sellama prosels pelmbellajaran. 

Selmelntara i ltu, kelgi latan melnutup pellajaran adalah kelti lka 

guru melnyi lmpulkan atau melngakhi lri l kelgi latan i lnti l. Hal i lni l 

belrtujuan untuk melmusatkan pelrhati lan si lswa melnjellang akhi lr 

pelmbellajaran, mi lsalnya delngan melmbuat gari ls belsar matelri l 

yang baru saja di lbahas.22 

Agar kelgi latan melmbuka dan melnutup pellajaran dapat 

belrjalan delngan elfelkti lf dan belrhasi ll, pelrlu di lpelrhati lkan 

komponeln-komponeln yang telrkai lt di l dalamnya. Komponeln-

komponeln telrselbut adalah: 

a) Melnari lk pelrhati lan si lswa, cara yang dapat di lgunakan guru 

untuk melnari lk pelrhati lan si lswa adalah delngan gaya 

melngajar guru, pelnggunaan alat bantu pellajaran, dan pola 

i lntelraksi l yang belrvari lasi l. 

b) Melni lmbulkan moti lvasi l delngan cara, di lselrtai l kelhangatan 

dan selmangat, melni lmbulkan rasa i lngi ln tahu, 

melngelmukakan i ldel yang belrtelntangan, selrta 

melmpelrhati lkan mi lnat si lswa. 

c) Melmbelri l acuan, dapat di llakukan delngan melngelmukakan 

tujuan dan batas-batas tugas, melnyarankan langkah-langkah 

yang akan di llakukan, melngi lngatkan masalah pokok yang 

akan di lbahas, dan melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan. 

 
21 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2016), 4.  
22 Ibid., 5 
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d) Melmbuat kai ltan atau hubungan di l antara matelri l-matelri l yang 

akan di lpellajari l delngan pelngalaman dan pelngeltahuan yang 

tellah di lkuasai l si lswa. 

e) Melni lnjau kelmbali l pelnguasaan i lnti l pellajaran delngan 

melrangkum i lnti l pellajaran dan melmbuat ri lngkasan. 

f) Melngelvaluasi l, elvaluasi l di llakukan untuk melngeltahui l 

kelelfelkti lfan pelmbellajaran yang di llakukan dan untuk 

melngeltahui l apakah tujuan-tujuan yang tellah di lrumuskan 

dapat di lcapai l olelh si lswa mellalui l pelmbellajaran.23 

 

Selbagai l selorang guru, telntunya harus melnguasai l 

keltelrampi llan dasar melngajar, selpelrti l keltelrampi llan melmbuka 

dan melnutup pellajaran. Keltelrampi llan melmbuka pellajaran 

di llakukan untuk melmpelrsi lapkan melntal si lswa dan melrangsang 

mi lnat si lswa telrhadap topi lk yang akan di lbahas sellama prosels 

pelmbellajaran. Seldangkan kelgi latan melnutup pellajaran belrfungsi l 

untuk melmbelri lkan gambaran melnyelluruh telntang apa yang 

tellah di lpellajari l olelh si lswa dan melngeltahui l ti lngkat pelncapai lan 

si lswa dalam prosels pelmbellajaran. 

b. Keterampilan Menjelaskan 

Melnjellaskan belrarti l melnelrangkan selcara li lsan telntang 

selsuatu hal, keladaan, fakta dan data selsuai l delngan hukum dan 

waktu yang belrlaku.24 Melnjellaskan adalah melnyampai lkan 

i lnformasi l li lsan yang telrsusun selcara si lstelmati ls untuk 

melnunjukkan hubungan antara unsur-unsur yang belrbelda.25 

Pelnyampai lan i lnformasi l yang telrelncana delngan bai lk yang 

 
23 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 92.  
24 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan., 80. 
25 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, 173. 
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di lsaji lkan dalam urutan yang selsuai l melrupakan karaktelri lsti lk 

utama dari l kelgi latan melnjellaskan. Melmbelri lkan pelnjellasan 

adalah aspelk pelnti lng dalam i lntelraksi l guru delngan si lswa di l 

dalam kellas. 

Tujuan melmbelri lkan pelnjellasan antara lai ln: 

a) Melmbi lmbi lng si lswa untuk melndapat dan melmahami l 

hukum, dali ll, fakta, delfi lni lsi l, dan pri lnsi lp selcara objelkti lf. 

b) Melli lbatkan si lswa untuk belrfi lki lr delngan melmelcahkan 

masalah-masalah atau pelrtanyaan. 

c) Untuk melndapat bali lkan dari l si lswa melngelnai l ti lngkat 

pelmahamannya dan untuk melngatasi l kelsalahpahaman 

melrelka. 

d) Melmbi lmbi lng si lswa untuk melnghayati l dan melndapat prosels 

pelnalaran dan melnggunakan bukti l-bukti l dalam pelmelcahan 

masalah.26 

 

Komponeln keltelrampi llan melnjellaskan, melli lputi l: 

a) Melrelncanakan pelnjellasan. Dalam prosels melnjellaskan 

selsuatu, pelnti lng untuk melmpelrti lmbangkan pelsan yang akan 

di lsampai lkan pada pelnelri lma pelsan.27 

b) Melnyaji lkan pelnjellasan, yang melncakup keljellasan bahasa, 

pelnggunaan contoh dan i llustrasi l, belri lkut pelnelkanan sellama 

pelnyampai lan matelri l. Pelnelkanan dapat di lsampai lkan delngan 

melnggunakan vari lasi l gaya melngajar, selpelrti l vari lasi l suara 

dan mi lmi lk wajah.28 

Belrdasarkan pelnjellasan di l atas dapat di lsi lmpulkan 

bahwa selorang guru harus melnguasai l keltelrampi llan melnjellaskan 

 
26 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 89 
27 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, 173. 
28 Ibid., 174 
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agar si lswa dapat melmahami l apa yang seldang di lajarkan olelh 

guru sellama prosels pelmbellajaran.  

c. Keterampilan Bertanya 

Melnguasai l keltelrampi llan belrtanya yang telpat sangat 

pelnti lng bagi l guru untuk dapat melrelncanakan pelmbellajaran 

yang elfelkti lf dan melnyelnangkan, karelna guru di ltuntut untuk 

melngajukan pelrtanyaan hampi lr di l selti lap langkah pelmbellajaran, 

dan kuali ltas pelrtanyaan yang di lajukan guru akan melncelrmi lnkan 

kuali ltas jawaban si lswa.  

Selcara umum, tujuan melngajukan pelrtanyaan adalah 

untuk melndapatkan i lnformasi l. Namun, pelrtanyaan yang 

di lsampai lkan olelh selorang guru ti ldak hanya belrtujuan untuk 

melndapatkan i lnformasi l telntang pelngeltahuan si lswa, teltapi l yang 

lelbi lh pelnti lng adalah untuk melndorong si lswa belrparti lsi lpasi l akti lf 

dalam prosels pelmbellajaran.29 

Dalam prosels bellajar melngajar, pelni ltng untuk 

melngajukan pelrtanyaan, karelna pelrtanyaan yang di lsusun 

delngan bai lk dan di lajukan delngan telpat dapat melmbantu guru 

untuk: 

a) Melni lngkatkan parti lsi lpasi l si lswa dalam kelgi latan 

pelmbellajaran. 

b) Melrangsang mi lnat dan keli lngi lntahuan si lswa telrhadap 

selsuatu masalah yang seldang di lbahas. 

c) Melni lngkatkan pola belrfi lki lr dan cara bellajar akti lf si lswa. 

 
29 Ihsan El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 89. 
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d) Melmbi lmbi lng cara belrfi lki lr si lswa, karelna pelrtanyaan yang 

bai lk akan melmbantu si lswa dalam melnelntukan jawaban 

yang bai lk. 

e) Melmusatkan pelrhati lan si lswa telrhadap masalah yang seldang 

di lbahas.30 

Komponeln keltelrampi llan belrtanya yai ltu selbagai l belri lkut: 

a) Pelnggunaan pelrtanyaan selcara jellas dan si lngkat. 

b) Pelmbelri l acuan 

c) Pelmi lndahan gi lli lran 

d) Pelnyelbaran 

e) Pelmbelri lan waktu belrfi lki lr 

f) Pelmbelri lan tuntunan 

g) Pelngubahan tuntunan ti lngkat kogni lti lf 

h) Pelngaturan urutan pelrtanyaan 

i) Pelrtanyaan pellacak 

j) Melndorong telrjadi lnya i lntelraksi l.31 

Hal-hal yang pelrlu di lpelrhati lkan dalam keltelrampi llan 

belrtanya adalah selbagai l belri lkut: 

a) Hi lndari l pelngulangan pelrtanyaan. 

b) Hi lndari l melngulang jawaban si lswa. 

c) Hi lndari l melnjawab selndi lri l pelrtanyaan yang di lajukan 

selbellum si lswa melndapatkan kelselmpatan untuk 

melnanggapi l. 

d) Melmasti lkan bahwa si lswa ti ldak melnjawab pelrtanyaan 

selcara belrsamaan. 

e) Melnelntukan si lswa mana yang harus melnjawab selbellum 

melngajukan pelrtanyaan.32 

 
30 Supriyadi, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 2020), 158. 
31 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan., 74 
32 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 76. 
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Dari l pelnjellasan di l atas, pelnelli lti l dapat melmahami l 

bahwa selorang guru harus dapat melnguasai l keltelrampi llan 

melngajar salah satunya yai ltu keltelrampi llan belrtanya, karelna hal 

i lni l sangat melmpelngaruhi l mi lnat dan umpan bali lk si lswa dalam 

prosels pelmbellajaran. 

d. Keterampilan Memberi Penguatan 

Pelnguatan adalah tanggapan guru telrhadap gaya bellajar 

si lswa yang melmungki lnkan dapat melmbelsarkan hati l si lswa agar 

lelbi lh telrpacu dalam i lntelraksi l pelmbellajaran.33 Pelnguatan dalam 

pelngajaran dapat di lbelri lkan mellalui l meltodel velrbal dan 

nonvelrbal. Pelnguatan velrbal di lsampai lkan mellalui l ucapan, 

adapun pelnguatan nonvelrbal di lsampai lkan mellalui l mi lmi lk 

wajah, gelrakan tubuh, pelmbelri lan selsuatu dan selbagai lnya. 

Komponeln pelnggunaan dalam keltelrampi llan melmbelri l 

pelnguatan, yai ltu selbagai l belri lkut: 

1) Kelhangatan dan antusi lasmel 

Si lkap dan gaya guru, telrmasuk suara, mi lmi lk wajah,  

dan bahasa tubuh, akan melnunjukkan kelhangatan dan 

antusi lasmel dalam melmbelri lkan pelnguatan. 

2) Kelbelrmaknaan 

Pelnguatan selmelsti lnya di lbelri lkan belrdasarkan pelri llaku dan 

 
33 Nurlaili, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru Dalam Perspektif Guru Pamong 

Pada Mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah 

Palembang,” Jurnal Ilmiah PGMI No. 1/Juni 2018, 36. 
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pelnampi llan si lswa selhi lngga si lswa melmahami l dan melyaki lni l 

bahwa i la layak melndapatkan pelnguatan. Delngan delmi lki lan 

pelnguatan telrselbut belrmakna bagi lnya. 

3) Melnghi lndari l pelnggunaan relspons nelgati lf 

Melski lpun telguran dan hukuman mungki ln masi lh bi lsa 

di lgunakan. Hi lndari l relspons nelgati lf dari l guru selpelrti l 

komelntar kri lti ls, lellucon yang melnghi lna, selrta eljelkan yang 

kasar karelna hal i lni l dapat melnghancurkan selmangat si lswa 

untuk melngelmbangkan di lri l.34 

e. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Melngadakan vari lasi l dalam pelmbellajaran melrupakan 

keltelrampi llan yang harus di lkuasai l guru untuk melnangani l rasa 

bosan si lswa dan melmasti lkan sellalu antusi las, konselntrasi l, dan 

belrparti lsi lpasi l.35 Ada belbelrapa jelni ls pelngapli lkasi lan dalam 

keltelrampi llan melngadakan vari lasi l, selbagai l belri lkut:  

a) Vari lasi l helndaknya di lgunakan delngan maksud telrtelntu yang 

rellelvan delngan tujuan yang i lngi ln di lcapai l. 

b) Vari lasi l harus di lgunakan delngan lancar dan 

belrkelsi lnambungan agar ti ldak melngganggu pelrhati lan si lswa 

dan melngganggu pellajaran. 

 
34 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 82. 
35 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan., 78. 
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c) Di lrelncanakan delngan si lstelmati ls, dan delngan jellas 

di lnyatakan dalam kuri lkulum atau relncana pellajaran.36 

Komponeln keltelrampi llan melngadakan vari lasi l, yai ltu: 

1) Pelnggunaan vari lasi l suara 

2) Pelmusatan pelrhati lan si lswa 

3) Kelselnyapan atau kelbi lsuan guru 

4) Melngadakan kontak pandang dan gelrak 

5) Gelrakan badan dan mi lmi lk wajah 

6) Pelrganti lan posi lsi l guru di l dalam kellas dan gelrak guru. 

Vari lasi l sangat di lbutuhkan dalam prosels pelmbellajaran. 

Si lswa akan melrasa sangat bosan ji lka guru selcara telrus-melnelrus 

melngajar delngan cara yang sama selpanjang waktu. 

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Di lskusi l kellompok adalah suatu prosels si lstelmati ls yang 

melli lbatkan selkellompok i lndi lvi ldu dalam i lntelraksi l tatap muka 

untuk melnyi lmpulkan dan melnyellelsai lkan masalah.37 Dalam 

di lskusi l kellompok kelci ll pelrlu di lpelrhati lkan hal-hal belri lkut i lni l, 

yai ltu: 

a) Melmbelntuk kellompok delngan jumlah anggota antara 3 

sampai l 9 orang. 

 
36 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 85. 
37 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan., 89. 
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b) Telrjadi l dalam i lntelraksi l yang belbas dan langsung, yang 

melmungki lnkan selmua anggota kellompok belrkelselmpatan 

untuk mellakukan kontak mata, melndelngarkan, dan 

belrkomuni lkasi l satu sama lai ln.38  

Komponeln keltelrampi llan melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok 

kelci ll, selbagai l belri lkut: 

1) Melmusatkan pelrhati lan si lswa pada tujuan dan topi lk 

di lskusi l 

2) Melmpelrluas masalah atau urunan pelndapat 

3) Melnganali lsi ls pandangan si lswa 

4) Melni lngkatkan urunan si lswa 

5) Melnyelbarkan kelselmpatan belrparti lsi lpasi l 

6) Melnutup di lskusi l.39 

Guru di ltuntut untuk melmi lli lki l keltelrampi llan 

melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok kelci ll selhi lngga si lswa dapat 

belrdi lskusi l delngan elfelkti lf untuk melncapai l tujuan pelmbellajaran. 

g. Keterampilan Mengelola Kelas 

Pelngellolaan kellas adalah keltelrampi llan selorang guru 

untuk melmbelntuk li lngkungan bellajar yang kondusi lf dan 

melngkondi lsi lkannya ji lka telrjadi l gangguan sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung.40  

 
38 Ihsan El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 

91.  
39 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 94 
40 Ibid., 97. 
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Komponeln keltelrampi llan melngellola kellas, yai ltu: 

1) Melnunjukkan si lkap tanggap 

2) Melmbelri l pelrhati lan 

3) Melmusatkan pelrhati lan kellompok 

4) Melmbelri lkan peltunjuk-peltunjuk yang jellas 

5) Melnelgur 

6) Melmbelri l pelnguatan 

Sellai ln i ltu, pelngellolaan kellas yang belrhasi ll 

melmbutuhkan hubungan antarpri lbadi l yang bai lk antara guru dan 

si lswa, selrta di l antara para si lswa i ltu selndi lri l. 

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

Pelngajaran pelrselorangan melli lbatkan selorang guru yang 

belri lntelraksi l delngan belbelrapa si lswa, yang masi lng-masi lng 

melnelri lma kelselmpatan untuk mellakukan i lntelraksi l tatap muka 

delngan guru dan melnelri lma bi lmbi lngan selcara pelrsonal.41 Kelti lka 

melngajar kellompok kelci ll dan pelrselorangan, pelran guru dalam 

pelngajaran melli lputi l hal-hal belri lkut: 

a) Pelnyellelnggara kelgi latan bellajar melngajar 

b) Telmpat melmpelrolelh i lnformasi l bagi l si lswa 

c) Belrti lndak selbagai l moti lvator bagi l si lswa untuk bellajar 

d) Melnyeldi lakan bahan dan kelselmpatan bellajar bagi l si lswa 

e) Melmbi lmbi lng kelgi latan bellajar si lswa 

 
41 Ihsan El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 93. 
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f) Belrparti lsi lpasi l dalam kelgi latan pelmbellajaran.42 

Adapun komponeln dalam keltelrampi llan melngajar 

kellompok kelci ll dan pelrselorangan, selbagai l belri lkut: 

1) Keltelrampi llan melngadakan pelndelkatan selcara pri lbadi l. 

Mi lsalnya melnunjukkan hubungan sali lng melmpelrcayai l 

dan melnunjukkan kelsi lapan untuk melmbantu si lswa.  

2) Keltelrampi llan melngorgani lsasi l. Mi lsalnya dalam 

melmbelntuk kellompok yang telpat dan 

melngoordi lnasi lkan kelgi latan.  

3) Keltelrampi llan melmbi lmbi lng dan melmudahkan bellajar. 

Mi lsalnya melmbelri lkan pelnguatan bagi l si lswa dan 

melngadakan supelrvi lsel pelmanduan.  

4) Keltelrampi llan melrelncanakan dan mellaksanakan 

kelgi latan bellajar melngajar. Mi lsalnya belrpelran selbagai l 

pelnaselhat bagi l si lswa ji lka si lswa melmbutuhkan.43 

Pelngajaran dalam kellompok kelci ll dan pelrselorangan 

melmungki lnkan guru untuk melmbelri lkan pelrhati lan kelpada 

selti lap si lswa dan melmupuk hubungan yang lelbi lh delkat antara 

guru dan si lswa selrta antar si lswa. 

 

 
42 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., 103. 
43 Ibid., 106 
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C. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Minat Belajar 

Siswa 

Kelgi latan bellajar melngajar adalah hal yang melndasar dalam 

prosels pelndi ldi lkan di l selkolah. Belrhasi ll ti ldaknya suatu prosels 

pelmbellajaran di ltelntukan olelh seljauh mana si lswa mampu melmahami l 

matelri l yang di lsampai lkan olelh guru. Si lswa mampu melmahami l matelri l 

pellajaran ji lka si lswa melmi lli lki l keli lngi lnan untuk bellajar. Keli lngi lnan yang 

belsar telrselbut dapat melrangsang mi lnat bellajar si lswa. Mi lnat i lalah 

pelrasaan lelbi lh suka dan rasa keltelrtari lkan pada suatu hal atau akti lvi las, 

tanpa ada yang melnyuruh. Mi lnat melmi lli lki l dampak yang si lgni lfi lkan 

telrhadap pelmbellajaran karelna melmoti lvasi l si lswa untuk telrli lbat dalam 

kelgi latan yang di lmi lnati l. Namun selbali lknya, tanpa adanya mi lnat ti ldak 

mungki ln selselorang mellakukan selsuatu. Dalam melnumbuhkan mi lnat 

si lswa, selorang guru harus belrupaya delngan melmanfaatkan keltelrampi llan 

melngajar sellama prosels pelmbellajaran. 

Guru yang melngeltahui l dan melnguasai l banyak keltelrampi llan 

melngajar dan mampu melngapli lkasi lkannya dalam prosels pelmbellajaran 

akan dapat melnari lk pelrhati lan si lswa dan melrangsang mi lnat bellajar 

si lswa. Delngan melnguasai l keltelrampi llan melngajar, guru mampu 

melnumbuhkan mi lnat bellajar si lswa. Melnurut Sardi lman, salah satu cara 

yang dapat di llakukan guru untuk melrangsang mi lnat bellajar si lswa 

delngan melnelrapkan belrbagai l keltelrampi llan melngajar.44 

 
44 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers. 2019), 95. 
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Slamelto melngelmukakan bahwa ji lka melndapati l si lswa yang 

kurang belrmi lnat dalam bellajar, maka dapat di llakukan upaya untuk 

melni lngkatkan mi lnatnya delngan melmanfaatkan keltelrampi llan bellajar.45 

Mi lnat melmbelri lkan pelngaruh yang si lgni lfi lkan telrhadap bellajar, karelna 

bi lla matelri l pellajaran yang di lpellajari l ti ldak sellaras delngan mi lnat si lswa, 

maka si lswa ti ldak akan bellajar delngan maksi lmal, karelna ti ldak ada daya 

tari lk bagi lnya. Bahan pellajaran yang melrangsang mi lnat si lswa akan lelbi lh 

mudah di lpellajari l dan di lpahami l, karelna mi lnat dapat melni lngkatkan 

akti lvi ltas bellajar. 

Jadi l, dari l pelmbahasan selbellumnya jellaslah bahwa keltelrampi llan 

melngajar melmi lli lki l dampak yang si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat bellajar 

si lswa. Dalam kelgi latan pelmbellajaran yang di llakukan olelh guru yang 

melmi lli lki l dan melngi lmplelmelntasi lkan keltelrampi llan melngajar yang bai lk, 

maka akan dapat melmbangki ltkan mi lnat si lswa selhi lngga si lswa akan 

bellajar delngan maksi lmal. Karelna apabi lla si lswa ti ldak melmi lli lki l mi lnat 

untuk bellajar, si lswa ti ldak akan bi lsa bellajar sama selkali l atau sama selkali l 

ti ldak melrasa i lngi ln bellajar. Maka dari l i ltu, dalam kontelks pelmbellajaran,  

selorang guru harus dapat melmanfaatkan belrmacam-macam 

keltelrampi llan dalam melngajar untuk melrangsang mi lnat si lswa telntang 

matelri l pellajaran yang akan melrelka pellajari l. 

 

 

 
45 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya., 57. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kelrangka konselptual adalah selbuah modell yang melnjellaskan 

bagai lmana telori l belrkai ltan delngan belbelrapa faktor yang di li ldelnti lfi lkasi l 

selbagai l masalah yang pelnti lng.46 Pelnelli lti l belrasumsi l bahwa telrdapat 

pelngaruh antara vari labell keltelrampi llan melngajar guru delngan mi lnat 

bellajar si lswa. Ji lka keltelrampi llan melngajar guru di lkatakan bai lk, maka 

mi lnat bellajar si lswa akan bai lk. Ji lka keltelrampi llan melngajar guru kurang 

bai lk, maka mi lnat bellajar si lswa juga akan kurang bai lk. 

Belrdasarkan urai lan telrselbut, maka kelrangka konselptual 

pelnelli lti lan i lni l selbagai l belri lkut: 

 

 

Keltelrangan: 

 Vari labell X (keltelrampi llan melngajar guru). 

 Vari labell Y (mi lnat bellajar si lswa). 

E. Hipotesis Penelitian 

Hi lpotelsi ls pelnelli lti lan adalah jawaban selmelntara telrhadap 

rumusan masalah pelnelli lti lan. Jawaban yang di lbelri lkan baru belrsi lfat 

selmelntara karelna baru di ldasarkan pada telori l yang rellelvan, bellum 

di ldasarkan pada fakta-fakta elmpi lri ls yang di lpelrolelh mellalui l 

pelngumpulan data.47 Jadi l, hi lpotelsi ls pelnelli lti lan melrupakan dugaan 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 60. 
47 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 

120. 

X Y 
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selmelntara dari l pelrmasalahan dalam pelnelli lti lan, di l mana pelnelli lti l harus 

melmbukti lkan dugaan selmelntara telrselbut kel lokasi l pelnelli lti lan. Hi lpotelsi ls 

dari l pelnelli lti lan i lni l adalah: 

Ha : Ada pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat 

bellajar si lswa pada mata pellajaran PAI l di l SMA N 5 Meltro. 

Ho : Ti ldak ada pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap 

mi lnat bellajar si lswa pada mata pellajaran PAI l di l SMA N 5 Meltro.  

Dari l pelnjellasan di l atas, hi lpotelsi ls yang pelnelli lti l ajukan adalah 

“Ada pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat 

bellajar si lswa pada mata pellajaran PAI l di l SMA N 5 Meltro.” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan pelnelli lti lan adalah melnggambarkan belntuk, jelni ls, dan 

si lfat pelnelli lti lan. Belntuk pelnelli lti lan i lni l melrupakan pelnelli lti lan kuanti ltati lf. 

Pelnelli lti lan kuanti ltati lf melrupakan pelnelli lti lan yang di llakukan delngan 

melngumpulkan data yang belrupa angka.1

Data yang belrupa angka telrselbut di lolah dan di lanali lsi ls agar dapat 

di lpelrolelh i lnformasi l di lbali lk angka-angka telrselbut. Dalam pelnelli lti lan i lni l 

pelnelli lti l melnggunakan jelni ls pelnelli lti lan elx post facto. Pelnelli lti lan elx post facto 

melrupakan pelnelli lti lan di lmana vari labell belbas tellah telrjadi l kelti lka pelnelli lti l 

mulai l delngan pelngamatan vari labell telri lkat dalam suatu pelnelli lti lan.2 

Pelrlakukan pada pelnelli lti lan elx post facto tellah telrjadi l selbellum pelnelli lti l 

mellakukannya. Pelnelli lti l ti ldak mellakukan kontrol telrhadap pelrlakukan 

telrselbut. Pelnelli lti lan i lni l di llakukan telrhadap kelgi latan yang tellah belrlangsung. 

Seldangkan si lfat pelnelli lti lan i lni l adalah belrsi lfat delskri lpti lf. Pelnelli lti lan 

delskri lpti lf adalah pelnelli lti lan yang belrusaha melnggambarkan dan 

melngi lntelrpreltasi l objelk selsuai l delngan apa adanya.3 

 
1 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 20 
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2021), 165. 
3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

76. 
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Jadi l, pelnelli lti lan yang akan pelnelli lti l lakukan i lni l adalah pelnelli lti lan 

kuanti ltati lf elx post facto dan belrsi lfat delskri lpti lf. Dan lokasi l pelnelli lti lan i lni l 

adalah di l SMA Nelgelri l 5 Meltro. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Delfi lni lsi l opelrasi lonal vari labell melrupakan urai lan yang melnjellaskan 

vari labell yang akan di ltelli lti l. Delngan delmi lki lan, yang melnjadi l vari labell dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah: 

1. Minat Belajar (Variabel terikat Y)  

Mi lnat adalah kelcelndelrungan selselorang telrhadap selsuatu 

(bi lasanya di lselrtai l delngan pelrasaan selnang), karelna i ltu melrasa ada 

kelpelnti lngan delngan selsuatu telrselbut. I lndi lkator mi lnat dapat di lli lhat 

selbagai l belri lkut: 

a. Pelrasaan selnang, melli lputi l selnang melngi lkuti l pellajaran, ti ldak ada 

pelrasaan bosan dan hadi lr saat pellajaran. 

b. Keltelrtari lkan, melli lputi l antusi las dalam melngi lkuti l pellajaran, ti ldak 

melnunda tugas dari l guru. 

c. Pelrhati lan si lswa, melli lputi l melndelngarkan pelnjellasan guru dan 

melncatat matelri l 

d. Keltelrli lbatan Si lswa, melli lputi l akti lf dalam di lskusi l, akti lf belrtanya, dan 

akti lf melnjawab pelrtanyaan dari l guru. 

2. Keterampilan Mengajar Guru (Variabel bebas X) 

Keltelrampi llan melngajar melrupakan kompeltelnsi l profelssi lonal 

yang cukup komplelks, selbagai l i lntelgrasi l dari l belrbagai l kompeltelnsi l guru  
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selcara utuh dan melnyelluruh. Belri lkut i lndi lkator dari l keltelrampi llan 

dasar melngajar guru,yai ltu: 

a. Keltelrampi llan melmbuka dan melnutup pellajaran 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu melnari lk pelrhati lan si lswa 

dan melni lmbulkan moti lvasi l, selrta melmbuat kai ltan atau 

hubungan antar matelri l 

b. Keltelrampi llan melnjellaskan 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu melnyaji lkan pelnjellasan 

yang melncakup keljellasan bahasa, pelnggunaan contoh dan 

i llustrasi l. 

c. Keltelrampi llan belrtanya 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l i lalah pelnyelbaran relspon si lswa, 

di lmana hal i lni l dapat melmbuat si lswa lelbi lh telrli lbat dan telrtari lk 

dalam prosels bellajar dan melmbelri l kelselmpatan pada si lswa untuk 

belrpi lki lr selrta belri lntelraksi l. 

d. Keltelrampi llan melmbelri l pelnguatan 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu melnghi lndari l pelnggunaan 

relspon nelgati lf karelna akan melmatahkan selmangat si lswa untuk 

melngelmbangkan di lri lnya. 

e. Keltelrampi llan melngadakan vari lasi l 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l i lalah pelmusatan pelrhati lan si lswa 

dan melngadakan kontak pandang dan gelrak. 
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f. Keltelrampi llan melmbi lmbi lng di lskusi l kellompok kelci ll 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu melni lngkatkan urunan si lswa 

g. Keltelrampi llan melngellola kellas 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu melnjunjukkan si lkap 

tanggap. Tanggap telrhadap pelrhati lan, keltelrli lbatan, 

kelti ldakacuhan, dan kelti ldaktelrli lbatan si lswa dalam tugas-tugas di l 

kellas. 

h. Keltelrampi llan melngajar kellompok kelci ll 

I lndi lkator dari l keltelrampi llan i lni l yai ltu keltelrampi llan melngadakan 

pelndelkatan selcara pri lbadi l dan keltelrampi llan melngorgani lsasi l 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi l adalah kelselluruhan uni lt atau i lndi lvi ldu dalam ruang 

li lngkup yang akan di ltelli lti l.4 Jadi l, populasi l adalah kelselluruhan objelk atau 

subjelk yang belrada pada suatu wi llayah dan melmelnuhi l syarat-syarat 

telrtelntu yang belrkai ltan delngan masalah pelnelli lti lan. 

Adapun populasi l dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu selluruh si lswa kellas X SMA 

Nelgelri l 5 Meltro Tahun Pellajaran 2023/2024. 

 

 

 

 

 

 
4 Nanang Martono, Metode Penelitian Pendidikan., 74. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas X SMA  Negeri 5 Metro Tahun 2023/2024 

 

Kelas Jumlah Non 

Muslim 

Muslim  

X. 1 34 2 32 

X. 2 33 2 31 

X. 3 32 0 32 

X. 4 34 2 32 

X. 5 33 1 32 

X. 6 34 1 33 

X. 7 32 0 32 

X. 8 33 1 32 

Jumlah 265 9 256 

Sumbelr : Guru PAI l kellas X SMA Nelgelri l 5 Meltro 

 

 

2. Sampel 

Melnurut Nanang Martono sampell melrupakan bagi lan dari l 

populasi l yang melmi lli lki l ci lri l-ci lri l atau keladaan telrtelntu yang akan di ltelli lti l, 

atau selbagi lan anggota populasi l yang di lpi lli lh delngan melnggunakan 

proseldur telrtelntu selhi lngga di lharapkan dapat melwaki lli l populasi l.5 

Seldangkan melnurut Sugi lyono sampell adalah bagi lan dari l jumlah dan 

karaktelri lsti lk yang di lmi lli lki l olelh populasi l telrselbut.6 

“apabi lla populasi l di langgap cukup homogeln dan jumlahnya 

lelbi lh dari l 100, maka dapat di lambi ll antara 10% sampai l delngan 25%. 

Namun apabi lla jumlahnya kurang dari l 100 dapat di lambi ll selmua atau 

di lambi ll selbanyak 30% atau 70%”.7 

 

 
5 Ibid.  
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 81. 
7 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Metro: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 2014), 

80. 
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Belrkelnaan delngan i ltu dalam pelnelli lti lan i lni l jumlah populasi lnya 

selbanyak 256 si lswa. Dalam hal i lni l pelnelli lti l melngambi ll sampell selbanyak 

25% dari l populasi l yai ltu belrjumlah 64 sampell delngan ri lnci lan dari l 

masi lng-masi lng kellas selbagai l belri lkut: 

X. 1  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

X. 2  = 31/256x64 = 7.78 = 8 si lswa 

X. 3  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

X. 4  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

X. 5  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

X. 6  = 33/256x64 = 8.25 = 8 si lswa 

X. 7  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

X. 8  = 32/256x64 = 8 = 8 si lswa 

Total sampell (di lbulatkan)   = 64 si lswa 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Telkni lk pelngambi llan sampell dapat di lselbut juga delngan telkni lk 

sampli lng. Telkni lk sampli lng adalah telkni lk pelngambi llan sampell dari l 

selbuah populasi l yang nanti lnya akan di lgunakan selbagai l sampell dalam 

pelnelli lti lan. Kelmudi lan untuk melnelntukan belrapa sampell yang akan 

di ltelli lti l maka pelnelli lti l melnggunakan telkni lk si lmplel random sampli lng. 

Di lkatakan si lmplel (seldelrhana) karelna pelngambi llan anggota sampell dari l 

populasi l di llakukan selcara acak tanpa melmpelrhati lkan strata yang ada 

dalam populasi l i ltu.  
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Si lmplel random sampli lng (sampell acak seldelrhana) melrupakan 

telkni lk pelngambi llan sampell yang melmbelri lkan pelluang yang sama pada 

selmua subjelk pada populasi l untuk telrpi lli lh melnjadi l sampell. 

Pelngambi llan sampell acak dapat di llakukan delngan undi lan, bi llangan 

acak, dan atau melnggunakan tabell bi llangan random selbagai l acuan. 

Cara pelngambi llan sampell yang pelnuli ls gunakan yai ltu delngan 

melnyi lapkan kelrtas kelci ll-kelci ll tuli lsan nomor subjelk, satu nomor untuk 

selti lap kelrtas. Kelmudi lan kelrtas i ltu di lgulung, delngan tanpa prasangka, 

ki lta melngambi ll selbanyak sampell yang ki lta butuhkan, selhi lngga nomor-

nomor yang telrtelra pada gulungan kelrtas yang telrambi ll i ltulah yang 

melrupakan nomor subjelk pelnelli lti lan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data yang vali ld telntang keltelrampi llan melngajar 

guru pada aspelk keltelrampi llan belrtanya dan mi lnat bellajar si lswa kellas X di l 

selkolah, maka pelnelli lti l melnggunakan belbelrapa telkni lk dalam pelngumpulan 

data, yai ltu selbagai l belri lkut: 

1. Meltodel Angkelt/Quelsi lonelr 

Angkelt adalah telkni lk pelngumpulan data yang di l dalamnya 

telrdapat belbelrapa macam pelrtanyaan yang belrhubungan elrat delngan 

masalah pelnelli lti lan yang helndak di lpelcahkan, di lsusun dan di lselbarkan kel 

relspondeln untuk melmpelrolelh i lnformasi l di l lapangan.8 

 
8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan., 76. 
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Angkelt dapat belrupa pelrtanyaan atau pelrnyataan telrbuka dan 

telrtutup. Angkelt telrbuka yai ltu apabi lla dalam melnjawab pelrtanyaan yang 

di lbuat olelh pelnelli lti l relspondeln di lbelri lkan kelselmpatan yang luas untuk 

melnjawab pelrtanyaan telrselbut. Seldangkan angkelt telrtutup yai ltu angkelt 

yang tellah di lseldi lakan jawaban altelrnati lf olelh pelnelli lti l yang cocok bagi l 

relspondeln.9 

Dalam pelnelli lti lan i lni l melnggunakan angkelt telrtutup. Relspondeln 

dalam angkelt i lni l yai ltu di ltujukan kelpada 64 si lswa dari l kellas X. 1 sampai l 

kellas X.8 selbagai l sampell dalam pelnelli lti lan i lni l yang beltujuan untuk 

melndapatkan data keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat 

bellajar si lswa. Angkelt belri lsi l pelrnyataan atau pelrtanyaan yang tellah 

pelnelli lti l pelnelli lti l saji lkan melnggunakan skala li lkelrt untuk melngukur 

standar si lkap dan ti lpel jawaban yang di lgunakan yai ltu belntuk chelck li lst 

(√). Adapun untuk altelrnati lf pi lli lhan jawaban selbagai l belri lkut: 

Tabel 3.2 

Teknik Penskoran Angket Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru terhadap Minat Belajar Siswa 

 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sellalu 4 Sellalu 1 

Selri lng 3 Selri lng 2 

Kadang-Kadang 2 Kadang-Kadang 3 

Ti ldak Pelrnah 1 Ti ldak Pelrnah 4 

 

 

 
9 Ibid., 77.  



46 
 

 
 

 

2. Meltodel Dokumelntasi l 

Meltodel dokumelntasi l melrupakan telkni lk pelngumpulan data yang 

belrtujuan untuk melmpelrolelh i lnformasi l dari l belrbagai l macam sumbelr 

telrtuli ls selpelrti l buku-buku, dokumeln, catatan hari lan dan selbagai lnya. 

Dokumelntasi l dalam pelnelli lti lan i lni l di lgunakan untuk melmpelrolelh data 

telntang jumlah si lswa, jumlah guru, dan profi ll SMA Nelgelri l 5 Meltro. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen  

I lnstrumeln pelnelli lti lan adalah suatu alat yang dapat di lgunakan untuk 

melmpelrolelh, melngolah dan melngi lntelrpreltasi lkan i lnformasi l yang 

di lpelrolelh dari l para relspondeln yang di llakukan delngan melnggunakan 

pola ukur yang sama.10 Lelmbar angkelt i lni l di lgunakan untuk 

melndapatkan data vari labell X dan vari labell Y yang di lpelrolelh dari l ni llai l 

jawaban angkelt. 

Adapun ki lsi l-ki lsi l angkelt keltelrelmpi llan melngajar guru dalam 

melmbuka dan melnutup pellajaran dan mi lnat bellajar telrdi lri l dari l 40 soal. 

Di lmana 20 i ltelm soal untuk keltelrampi llan melngajar guru dalam 

melmbuka dan melnutup pellajaran dan 20 i ltelm soal untuk mi lnat bellajar 

si lswa. Belri lkut ki lsi l-ki lsi l yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l: 

 

 

 

 

 
10 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2017), 46. 
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Tabel 3.3 

Kisi -kisi Intrumen Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

terhadap Minat Belajar Siswa 

 

No Variabel 

Bebas 

Indikator  No. Item Jumlah 

1 Keltelrampi llan 

Melngajar 

Guru 

1. Keltelrampi llan 

melmbuka dan melnutup 

pellajaran 

a. Melnari lk pelrhati lan 

si lswa 

b. Melni lmbulkan 

moti lvasi l 

c. Melmbuat kai ltan 

atau hubungan 

antar matelri l 

5,6,7 3 

2. Keltelrampi llan 

melnjellaskan 

a. Melnyaji lkan 

pelnjellasan yang 

melncakup keljellasan 

bahasa, contoh dan 

i llustrasi l 

1,2,3,4 4 

3. Keltelrampi llan belrtanya 

a. Pelnyelbaran relspon 

si lswa 

11,12 2 

  4. Keltelrampi llan melmbelri l 

pelnguatan 

a. Melnghi lndari l 

pelnggunaan relspon 

nelgati lf 

13,14 2 

  5. Keltelrampi llan 

melngadakan vari lasi l 

8,9,10 3 
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a. Pelmusatan 

pelrhati lan si lswa  

b. Melngadakan 

kontak pandang dan 

gelrak. 

  6. Keltelrampi llan 

melmbi lmbi lng di lskusi l 

kellompok kelci ll 

a. Melni lngkatkan 

urunan si lswa 

17,18 2 

  7. Keltelrampi llan 

melngellola kellas 

a. Melnunjukkan si lkap 

tanggap  

15,16 2 

  8. Keltelrampi llan melngajar 

kellompok kelci ll 

a. Keltelrampi llan 

melngadakan 

pelndelkatan selcara 

pri lbadi l 

b. Keltelrampi llan 

melngorgani lsasi l 

19,20 2 

Jumlah  20 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Vali ldi ltas 

Vali ldi ltas adalah melnunjukkan seljauh mana suatu alat ukur 

mampu melngukur apa yang i lngi ln di lukur. Arti lnya, vali ldi ltas i lni l 

belrtujuan untuk melngeltahui l akurat atau ti ldaknya suatu i lnstrumelnt. 

Maka, rumus yang dapat di lgunakan untuk uji l vali ldi ltas i lni l adalah 

rumus pelrson product momelnt selbagai l belri lkut: 

𝑅𝑥𝑦= 
∑𝑋𝑌

√(∑𝑋2)(∑𝑌2)
 

Keltelrangan : 

X : skor vari labell (jawaban relspondeln) 

Y : skor total dari l vari labell (jawaban relspondeln) 

b. Relli labi lli ltas 

Relli labi lli ltas melrupakan suatu alat uji l yang melnunjukkan 

konsi lstelnsi l suatu i lnstrumeln. Maka, rumus yang dapat di lgunakan 

untuk uji l relli labi lli ltas adalah delngan telkni lk alpha Cronbach. Adapun 

rumus relli labi lli ltas telrselbut adalah selbagai l belri lkut: 

𝑟11= [
𝑘

𝑘−1
] [1− 

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

No 

 

Variabel 

Terikat  

Indikator  No. Item Jumlah  

1 Mi lnat Bellajar Pelrasaan selnang 1,2,3,4,5 5 

  Keltelrtari lkan 6,7,8,9,10 5 

  Pelrhati lan 11,12,13,14,

15,16,17 

7 

  Keltelrli lbatan si lswa 18,19,20 3 

Jumlah  20 
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Keltelrangan : 

k : Jumlah buti lr pelrtanyaan 

∑σb2 : Jumlah vari lans buti lr 

σt2 : Vari lans total 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam melmelcahkan pelrmasalahan yang ada dalam pelnelli lti lan i lni l, 

maka Langkah pelnti lng yang telrakhi lr adalah mellakukan prosels pelmbahasan 

dan anali lsi ls data. Telkni lk anali lsi ls data di lsi lni l belrtujuan untuk melmbelri l 

pelnjellasan atau keltelrangan-keltelrangan dari l data pada pelnelli lti lan i lni l. 

Kelmudi lan dalam melnganali lsi ls datanya, pelnelli lti l melnggunakan rumus 

Pelarson Product Momelnts yai ltu : 

𝑅𝑥𝑦= 
𝑛(∑XY)−(∑X)(∑Y)

√{𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
 

Keltelrangan : 

Rxy = Koelfi lsi leln Korellasi l pelarson product momelnt 

n  = Jumlah relspondeln 

∑X  = Jumlah selluruh skor X 

∑Y  = Jumlah selluruh skor Y 

∑XY  = Jumlah hasi ll pelrkali lan antara skor X dan Y 

∑X2  = Jumlah skor yang di lkuadratkan dalam selbaran X 

∑Y2  = Jumlah skor yang di lkuadratkan dalam selbaran Y 
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Telkni lk anali lsi ls data telrselbut di lgunakan untuk melnguji l hi lpotelsi ls pada 

akhi lr pelnelli lti lan. Maka, rumus yang di lgunakan yai ltu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keltelrangan : 

thi ltung  = Uji l hi lpotelsi ls 

n  = Banyaknya relspondeln 

r  = Koelfi lsi leln Korellasi l 

Sellanjutnya melnafsi lrkan belsarnya koelfi lsi leln korellasi l belrdasarkan kri ltelri la 

selbagai l belri lkut: 

Ji lka t hi ltung > t tabell, Hi lpotelsi ls altelrnati lf di ltelri lma. 

Ji lka t hi ltung < t tabell, Hi lpotelsi ls altelrnati lf di ltolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SMA Negeri 5 Metro 

SMA Nelgelri l 5 Meltro adalah selkolah yang telrleltak dil Kota Meltro, 

Provilnsil Lampung. Melmi lli lki l NPSN 10809702, selkolah ilni l belrstatus 

nelgelri l delngan akreldi ltasil A. belrlokasil di l Jalan Woltelr Mongilnsildi l, 

Kellurahan Hadilmulyo Tilmur, Kelcamatan Meltro Pusat. Untuk 

i lnformasil lelbi lh lanjut, selkolah ilni l dapat dilhubungil mellaluil nomor 

tellelpon (0725) 7858110 atau mellaluil el-maill di l sman5mtr@gmai ll.com.  

SMA Nelgelri l 5 Meltro dilmi lli lki l dan dilkellola olelh Pelmelri lntah Daelrah, 

delngan Surat Kelputusan (SK) Pelndilri lan Selkolah nomor 

178/KPTS/D.3/2006 yang dilteltapkan pada tanggal 13 Julil 2006. SK ilnil 

juga melnjadil dasar ilzi ln opelrasilonal selkolah yang belrlaku seljak tanggal 

yang sama. Selkolah ilni l belrdilri l di l atas lahan selluar 15.000m2 delngan 

luas bangunan melncapail 1.325 m2. 

b. Visi dan Misi SMA Negeri 5 Metro 

1) Vi lsil 

“Unggul Dalam Prelstasil, Belri lman dan Belrtakwa Belrsandarkan 

pada Nillail Kelbangsaan yang Belrwawasan Lilngkungan Hildup” 

 

 

mailto:sman5mtr@gmail.com
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2) Mi lsil 

a) Melmbelri lkan layanan pelndildi lkan selcara maksilmal delngan 

melni lngkatkan kualiltas dilsilpli ln guru, karyawan, dan selluruh 

warga selkolah. 

b) Melncilptakan lilngkungan bellajar yang kondusilf, aman dan 

nyaman untuk melndorong telrci lptanya suasanya bellajar yang 

elfelkti lf, krelatilf, dan ilnovatilf. 

c) Melngelmbangkan potelnsil silswa selcara optilmal untuk dapat 

belrprelstasil dalam bildang akadelmi lk maupun non-akadelmi lk. 

d) Melnumbuhkan motilvasil dan komiltmeln yang tilnggil untuk 

melncapail prelstasil dan kelunggulan dalam selti lap ajang 

kompelti lsil. 

e) Melmpelrsilapkan silswa selcara maksilmal agar melmi lli lki l daya 

kompelti lsil yang tilnggil untuk melmasukil pelrguruan tilnggil favorilt. 

f) Melnyeldi lakan sarana dan prasarana pelmbellajaran yang 

melmadail untuk pelngelmbangan kelprilbadilan, illmu pelngeltahuan, 

dan telknologil. 

g) Mellaksanakan manajelmeln partilsilpatilf delngan melli lbatkan 

selluruh sumbelr daya manusila yang ada selrta melnjaliln 

kelrjasama delngan stakelholdelr selkolah selcara elfelkti lf. 

h) Melni lngkatkan elfelkti lfi ltas pelndildi lkan karaktelr mellalui l kelgi latan 

i lntrakurilkulelr dan elkstrakurilkulelr. 
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i) Melmbilna keli lmanan, keltaqwaan, dan budil pelkelrti l silswa mellaluil 

kelgi latan pelmbilasaan (habiltuasil) dan pelnelladanan. 

j) Melnumbuh kelmbangkan rasa nasilonalilsmel dan kelci lntaan silswa 

telrhadap nillail-ni llail kelbangsaan, budaya dan lilngkungan hildup. 

k) Melnanamkan nillail-ni llai l dan jilwa kelwi lrausahaan yang 

telri lntelgrasil dalam prosels pelmbellajaran. 

l) Melncilptakan lilngkungan selkolah selbagail li lngkungan bellajar 

yang Aman, Selhat, Rilndang dan Ilndah (ASRIl). 

c. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 Metro 

Keladaan filsilk SMA Nelgelri l 5 Meltro tildak jauh belrbelda delngan 

selkolah-selkolah lailnnya. Untuk melngeltahuil data umum telntang sarana 

dan prasarana dil SMA Nelgelri l 5 Meltro dapat dilli lhat dalam tabell belri lkut: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 Metro 

No Jelni ls Sarpras 

Kondilsil 

Jumlah Bailk Rusak 

Rilngan 

Rusak 

Belrat 

1 Ruang Kellas 23 - - 23 

2 Ruang Pelrpustakaan 1 - - 1 

3 Laboratorilum 4 - - 4 

4 Ruang Pilmpilnan 1 - - 1 

5 Ruang Guru 4 - - 4 

6 Ruang Ilbadah 1 - - 1 

7 Ruang UKS 1 - - 1 

8 Ruang Toillelt 16 - - 16 

9 Ruang Gudang 1 - - 1 

10 Ruang TU 3 - - 3 

11 Ruang Konselli lng 2 - - 2 

12 Ruang OSIlS 2 - - 2 

Total 59 - - 59 
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d. Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Metro 

 

e. Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 5 Metro 

Adapun jumlah guru dan telnaga kelpelndi ldi lkan SMA Nelgelri l 5 

Meltro dapat di lli lhat dalam tabell belri lkut : 

Tabel 4.2 

Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 5 Metro 

 

Uraian Guru Tendik 

Lakil-lakil 22 8 

Pelrelmpuan 37 8 

Total 59 16 
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f. Siswa SMA Negeri 5 Metro 

Belri lkut adalah data silswa dil SMA Nelgelri l 5 Meltro Tahun 

Ajaran 2023/2024: 

Tabel 4.3 

Data Siswa SMA Negeri 5 Metro T.A 2023/2024 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Selbellum angkelt yang akan pelnelli lti l gunakan untuk melndapatkan data 

telntang keltelrampi llan dasar melngajar guru dan mi lnat bellajar si lswa pada 

mata pellajaran PAI l di l SMA Nelgelri l 5 Meltro, telrlelbi lh dahulu pelnelli lti l akan 

melngukur vali ldi ltas dan relli labi lli ltas angkelt telrselbut, delngan cara 

melnguji lkan angkelt telrselbut kelpada 10 orang si lswa di lluar sampell delngan 

hasi ll selbagai l belri lkut:  

a. Uji Validitas Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru  

Uji l vali ldi ltas dapat di llakukan delngan melmbandi lngkan ni llai l 

r hi ltung delngan r tabell selbagai l belri lkut: 

Ji lka ni llai l r hi ltung> ni llai l r tabell maka i ltelm vali ld 

Ji lka ni llai l r hi ltung < ni llai l r tabell maka i ltelm ti ldak vali ld 

Maka cara melncari l ni llai l rtabell delngan N=20 pada si lgni lfi lkan 5% 

(0,05). Untuk melngeltahui l ti lngkat vali ldi ltas telrselbut, akan di llakukan telrlelbi lh 

dahulu delngan melnggunakan program SPSS, adapun hasi ll outputnya selbagai l 

belri lkut: 

Tahun 

Ajaran 

Silswa Kellas X Silswa Kellas XIl Silswa Kellas XIlI l 
Total 

L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 

2023/2024 112 144 256 127 156 283 119 164 283 822 
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Tabel 4.4 

Nilai r Uji Validitas Butir Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Butir Angket  Nilai r  
Taraf Signifikan  

5% = 0,632 
P1 0,698 Vali ld 
P2 0,740 Vali ld 
P3 0,786 Vali ld  
P4 0,690 Vali ld 
P5 0,720 Vali ld 
P6 0,662 Vali ld 
P7 0,720 Vali ld 
P8 0,720 Vali ld 
P9 0,828 Vali ld 
P10 0,745 Vali ld 
P11 0,720 Vali ld 
P12 0,720 Vali ld 
P13 0,739 Vali ld  
P14 0,828 Vali ld 
P15 0,720 Vali ld 
P16 0,757 Vali ld 
P17 0,757 Vali ld 
P18 0,711 Vali ld 
P19 0,846 Vali ld 
P20 0,724 Vali ld 

Belrdasarkan hasi ll pelrhi ltungan di l atas, telrnyata Rxy lelbi lh belsar 

dari l Rtabell yang arti lnya angkelt telrselbut di lkatakan vali ld untuk di lgunakan 

selbagai l alat pelngumpul data. 

b. Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa 

Belrdasarkan pelrhi ltungan di l atas delngan melnggunakan program 

apli lkasi l SPSS, maka hasi ll pelrhi ltungan uji l vali ldi ltas selti lap buti lr angkelt 

mi lnat bellajar si lswa dapat di lurai lkan selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.5 

Nilai r Uji Validitas Butir Angket Minat Belajar Siswa  

Butir Angket  Nilai r  
Taraf Signifikan  

5% = 0,632 
P1 0,801 Vali ld 
P2 0,716 Vali ld 
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P3 0,823 Vali ld  
P4 0,792 Vali ld 
P5 0,752 Vali ld 
P6 0,868 Vali ld 
P7 0,694 Vali ld 
P8 0,729 Vali ld 
P9 0,724 Vali ld 
P10 0,740 Vali ld 
P11 0,965 Vali ld 
P12 0,738 Vali ld 
P13 0,964 Vali ld  
P14 0,834 Vali ld 
P15 0,790 Vali ld 
P16 0,801 Vali ld 
P17 0,940 Vali ld 
P18 0,759 Vali ld 
P19 0,677 Vali ld 
P20 0,688 Vali ld 

 

Belrdasarkan hasi ll pelrhi ltungan di l atas, telrnyata Rxy lelbi lh belsar 

dari l Rtabell yang arti lnya angkelt telrselbut di lkatakan vali ld untuk di lgunakan 

selbagai l alat pelngumpul data. 

c. Uji Reliabilitas Butir Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru  

Uji l relli labi lli ltas di llakukan untuk melngeltahui l konsi lstelnsi l alat 

ukur, apakah alat ukur yang di lgunakan dapat di landalkan dan teltap 

konsi lsteln ji lka pelngukurannya di lulang. Dalam hal i lni l uji l relli labi lli ltas 

yang di lgunakan delngan meltodel Cronbach Alpha. Delngan kri ltelri la 

bahwa ti lngkat alpha hi ltung lelbi lh belsar dari l koelfi lsi leln Cronbach Alpha 

selbelsar 0,60 maka data yang di l uji lkan melmi lli lki l ti lngkat relli labell yang 
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bai lk1. Adapun pelngukuran ti lngkat Alpha di llakukan delngan 

melnggunakan program SPSS. Hasi ll output nya selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ilte lms 

.946 20 

 

Belrdasarkan uji l relli labi lli ltas di latas dapat di lli lhat bahwa ada hasi ll 

output relli labi lli ltas stati lsti lk. Di lmana hasi ll yang di lpelrolelh dari l ni llai l Cronbach 

Alpha selbelsar 0.946 delngan 20 i ltelm pelrnyataan, hasi ll telrselbut lelbi lh belsar dari l 

koelfi lsi leln Cronbach Alpha selbelsar 0,60. Hal telrselbut selsuai l delngan telori l yang 

di lsampai lkan olelh Sofyan Si lrelgar, maka dapat di lsi lmpulkan bahwa pelrnyataan 

dalam pelnelli lti lan i lni l relli labell. 

d. Data Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Data keltelrampi llan dasar melngajar guru di ldapat dari l pelrhi ltungan 

skor angkelt yang di lbagi lkan kelpada relspondeln. Pelrolelhan skor dalam 

angkelt i lalah belrdasarkan jawaban yang di lpelrolelh dari l relspondeln dan 

ti lap-ti lap jawaban i ltelm melmpunyai l skor selbagai l belri lkut: 

1) Altelrnati lf jawaban sellalu di lbelri l skor 4 

2) Altelrnati lf jawaban selri lng di lbelri l skor 3 

3) Altelrnati lf jawaban kadang-kadang di lbelri l skor 2 

4) Altelrnati lf jawaban ti ldak pelrnah di lbelri l skor 1 

 
1 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk penelitian Kuantitafif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), 90 
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Pelnskoran telrselbut di lgunakan untuk pelrnyataan yang posi lti lf, 

seldangkan untuk pelrnyataan yang nelgati lvel maka di lgunakan pelnskoran 

selbali lknya. Adapun data yang pelnelli lti l pelrolelh dari l hasi ll pelnyelbaran 

angkelt telntang mi lnat bellajar si lswa di l SMA Nelgelri l 5 Meltro dapat 

di lli lhat dalam lampiran 1. 

e. Data Minat Belajar Siswa 

Data mi lnat bellajar si lswa di ldapat dari l pelrhi ltungan skor angkelt yang 

di lbelri lkan kelpada relspondeln. Pelrolelhan skor dalam angkelt i lalah 

belrdasarkan jawaban yang di lpelrolelh dari l relspondeln dan ti lap-ti lap 

jawaban i ltelm melmpunyai l 4 skor yai ltu: 

1) Altelrnati lf jawaban sellalu di lbelri l skor 4 

2) Altelrnati lf jawaban selri lng di lbelri l skor 3 

3) Altelrnati lf jawaban kadang-kadang di lbelri l skor 2 

4) Altelrnati lf jawaban ti ldak pelrnah di lbelri l skor 1 

Pelnskoran telrselbut di lgunakan untuk pelrnyataan yang posi lti lf, 

seldangkan untuk pelrnyataan yang nelgati lf maka di lgunakan pelnskoran 

selbali lknya. Adapun data yang pelnelli lti l pelrolelh dari l hasi ll pelnyelbaran 

angkelt telntang mi lnat bellajar si lswa di l SMA Nelgelri l 5 Meltro dapat 

di lli lhat dalam lampiran 2 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel penelitian yaitu 
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keterampilan dasar mengajar guru dan minat belajar siswa. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS dengan teknik analisis Kolomogorov-

Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah melihat hasil 

besaran nilai dari nilai signifikansi 0,05. Apabila nilai lebih dari 

0,05 maka sebaran data dari variabel berdistribusi normal. Adapun 

hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.06745859 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .057 

Negative -.098 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .127 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.118 

Upper 

Bound 

.135 

Berdasarkan hasil pengujian kedua variabel penelitian dapat 

disimpulkan bahwa variabel keterampilan dasar mengajar guru dan 
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minat belajar siswa berdistribusi normal karena nilai signifikansi 

0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05. 

2) Uji Linieritas  

Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan 

linier atau tidak. Pengujian linieritas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan aplikasi SPSS dengan memanfaatkan tabel 

ANOVA yaitu dengan melihat taraf signifikansi dari deviation from 

linearity dengan kriteria pengujian apabila nilainya <0,05 maka 

dikatakan tidak linier dan apabila signifikansi >0,05 maka 

dikatakan linier. Hasil dari uji linieritas dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Linieritas  

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas yang disajikan pada tabel diatas 

dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi deviation from linearity lebih 

besar dari nilai 0,05 yaitu 0,261 > 0,05. Maka terdapat hubungan yang 

linier antara variabel bebas dan variabel terikat.  

ANOVA Table 

 

Mean 

Square F Sig. 

minat * 

keterampilan 

Between 

Groups 

(Combined) 83.907 2.436 .007 

Linearity 938.699 27.256 <.001 

Deviation from 

Linearity 

43.203 1.254 .261 

Within Groups 34.440   

Total    
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b. Uji Hipotesis 

Hi lpotelsi ls yang akan di luji l kelbelnarannya dalam pelnelli lti lan i lni l 

adalah selbagai l belri lkut: 

Ada Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru terhadap 

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 5 

Metro. 

Seltellah data keltelrampi llan dasar melngajar guru dan mi lnat bellajar 

si lswa kellas X SMA Nelgelri l 5 Meltro belrhasi ll di lkumpulkan, maka 

sellanjutnya di llakukan anali lsi ls telrhadap data-data telrselbut. Prosels 

pelngolahan dan anali lsa data yang pelnelli lti l lakukan dalam pelnelli lti lan i lni l 

adalah delngan rumus Pelarson Product Momelnt dan di l bantu 

melnggunakan program apli lkasi l SPSS. 

𝑅𝑥𝑦= 
𝑛(∑XY)−(∑X)(∑Y)

√{𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
 

Keltelrangan: 

∑n : Jumlah relspondeln 

∑X  : Jumlah selluruh skor X 

∑Y  : Jumlah selluruh skor Y 

∑X2  : Jumlah skor yang di lkuadratkan pada selbaran X 

∑y2  : Jumlah skor yang di lkuadratkan pada selbaran Y 

∑XY  : Jumlah hasi ll pelrkali lan antara skor X dan skor Y 

Dari l hasi ll pelnyelbaran angkelt keltelrampi llan dasar melngajar guru dan 

mi lnat bellajar si lswa, pelnelli lti l melndapat jumlah selluruh skor hasi ll 
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angkelt yang telrmasuk pada tabell koelfi lsi leln korellasi l dan dapat di lli lhat 

pada lampiran 3. 

Tabel 4.9 

Output Product Moment 
Correlations 

 

Ke ltelrampillan 

Dasar Melngajar 

Guru Milnat Bellajar 

Ke ltelrampillan Dasar Melngajar 

Guru 

Pe larson Correllatilon 1 .537** 

Si lg. (2-tailleld)  .000 

N 64 64 

Milnat Bellajar Pe larson Correllatilon .537** 1 

Si lg. (2-tailleld) .000  

N 64 64 

 

Belrdasarkan pelrhi ltungan di latas, dapat di lkeltahui l bahwa ni llai l 

Pelarson Correllati lon (rhi ltung) selbelsar 0,537.  

Selanjutnya adalah mellakukan pelngujilan hilpotelsils delngan 

melnafsilrkan belsarnya kelofi lsileln korellasil delngan melnggunakan rumus 

uji l t dilbantu delngan aplilkasil SPSS, belri lkut dilbawah ilni l hasill outputnya: 

Tabel 4.10 

Uji T  
Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts Standardilzeld Coelffi lcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 23.364 7.257  3.219 .002 

Ke ltelrampillan 

Dasar Melngajar 

Guru 

.576 .115 .537 5.009 .000 

 

Harga thi ltung sellanjutnya dilbandilngkan delngan harga ttabell. Apabilla thi ltung > 

ttabell maka hilpotelsils altelrnatilf di ltelri lma. Selbalilknya apabilla thi ltung <ttabell maka 
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hi lpotelsils altelrnatilf di ltolak. Adapun harga ttabell pada taraf silgnilfi lkansil 5% 

delngan df = n-2 = 64-2 = 62 adalah 1,999. Belrdasarkan harga telrselbut 

di lkeltahuil bahwa thi ltung 5,009 lelbi lh belsar daril ttabell 1,999 yailtu 5,009 > 1,999 

(thi ltung > ttabell), selhi lngga dapat dilkeltahuil bahwa hilpotelsils altelrnatilf (Ha) 

dalam pelnelli lti lan ilni l diltelri lma, artilnya Ada Pelngaruh Keltelrampillan Dasar 

Melngajar Guru telrhadap Milnat Bellajar Silswa pada Mata Pellajaran PAIl di l 

SMA Nelgelri l 5 Meltro. 

Kelmudi lan untuk melngeltahui l ti lngkat pelngaruh vari labell X telrhadap 

vari labell Y, harga Rxy di lkonsultasi lkan delngan tabell i lntelrpreltasi l selbagai l 

belri lkut: 

Tabel 4.11 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi2 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00 – 0,199 Sangat relndah 

2 0,20 – 0,399 Relndah 

3 0,40 – 0,599 Seldang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

Belrdasarkan tabell i lntelrpreltasi l di l atas, dapat di lkeltahui l bahwa ni llai l 

Rxy selbelsar 0,537 belrada di l antara ni llai l 0,40 sampai l 0,599. Selhi lngga 

di lkeltahui l bahwa ada pelngaruh seldang antara vari labell X (keltelrampi llan 

dasar melngajar guru) telrhadap vari labell Y (mi lnat bellajar si lswa) kellas X 

SMA Nelgelri l 5 Meltro. 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 184. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasill pelngujilan telrkailt rumusan masalah, dapat 

di lkeltahuil bahwa hilpotelsils altelrnatilf (Ha) dalam pelnelli lti lan ilni l di ltelri lma. 

artilnya ada pelngaruh keltelrampillan dasar melngajar guru telrhadap milnat 

bellajar silswa pada mata pellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam dil SMA Nelgelri l 

5 Meltro. 

Menurut Slameto, mi lnat bellajar adalah suatu keltelrtarilkan atau rasa 

lelbi lh suka yang dilmi lli lki l selorang silswa telrhadap bellajar untuk melncapail 

atau melmpelrolelh tujuan yang dilmi lnatil telrselbut. Salah satu upaya yang 

dapar dillakukan olelh selorang guru dalam melmbangkiltkan milnat bellajar 

silswa adalah delngan melnggunakan keltelrampillan dalam melngajar. Pada 

dasarnya setiap siswa telah memiliki minat belajar dalam diri individu yang 

disebut faktor intern, akan tetapi dalam hal belajar saja tidak cukup hanya 

berdasarkan dorongan dari dalam diri siswa itu sendiri namun juga perlu 

adanya dorongan dari luar diri individu yang termasuk pada faktor ekstern. 

Dalam hal ini seperti keterampilan mengajar guru dalam proses 

pembelajaran juga dapat memberikan minat belajar siswa agar mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal.3 

Hal i lni l selsuai l delngan pelndapat Sardi lman bahwa upaya-upaya atau 

usaha yang dapat di llakukan guru untuk melmbangki ltkan mi lnat si lswa salah 

 
3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta, 

2015), 180. 
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satunya adalah melnggunakan belrbagai l macam keltelrampi llan melngajar. 

Telori l telrselbut melnyatakan bahwa keltelrampi llan melngajar sangat 

belrpelngaruh telrhadap mi lnat bellajar si lswa. Guru yang melmi lli lki l dan 

melnguasai l keltelrampi llan melngajar yang bai lk akan dapat melmbangki ltkan 

mi lnat bellajar si lswa selhi lngga si lswa akan bellajar delngan bai lk.4 

R. Ibrahim dan Nana Syaodih mengatakan bahwa upaya-upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa ialah 

mengadakan variasi dalam menggunakan keterampilan mengajar.5 Oleh 

karena itu, guru sebisa mungkin mengemas bahan pembelajaran menjadi 

menarik karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa, maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

sebab perhatian siswa akan berkurang dalam mengikuti pembelajaran 

tersebut. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik siswa menjadi lebih 

meningkatkan perhatiannya terhadap pembelajaran tersebut sehingga 

pelajaran itu akan mudah dipelajari dan disimpan oleh siswa.  

Pelnelli lti lan i lni l belrupaya melnjawab rumusan masalah yai ltu: “Apakah 

ada pelngaruh keltelrampi llan dasar melngajar guru telrhadap mi lnat bellajar 

si lswa pada mata pellajaran PAI l di l SMA Nelgelri l 5 Meltro” 

Belrdasarkan pelnjellasan di l atas, dapat di lsi lmpulkan bahwa 

keltelrampi llan dasar melngajar guru belrpelngaruh telrhadap mi lnat bellajar si lswa 

pada mata pellajaran PAI l di l SMA Nelgelri l 5 Meltro. Delngan delmi lki lan guru 

 
4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 95. 
5 R. Ibrahim, Nana Syaodih., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 44 



68 
 

 
 

yang melmi lli lki l dan melnguasai l keltelrampi llan melngajar delngan bai lk akan 

belrpelngaruh telrhadap mi lnat bellajar si lswa, karelna keltelrampi llan dasar 

melngajar melrupakan salah satu upaya dalam melmbangki ltkan mi lnat bellajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasi ll pelmbahasan atau anali lsi ls yang pelnelli lti l lakukan dan 

di lpelrolelh kelsi lmpulan akhi lr bahwa keltelrampi llan dasar melngajar guru 

belrpelngaruh telrhadap mi lnat bellajar si lswa pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Metro. 

B. Saran 

Belrdasarkan pada hasi ll kelsi lmpulan telrselbut, pelnelli lti l melnyampai lkan 

saran-saran selbagai l belri lkut: 

1. Kelpada si lswa helndaknya harus melmanfaatkan sumbelr pelngeltahuan yang 

ada di l selkolah selpelrti l pelrpustakaan agar dapat melmbantu si lswa dalam 

melndapatkan pelngeltahuan dan matelri l yang di lbutuhkan dalam 

pelmbellajaran.  

2. Kelpada guru helndaknya melnggunakan bahasa yang mudah di lpahami l olelh 

si lswa kelti lka melnyampai lkan matelri l pellajaran dan lelbi lh krelati lf dalam 

melnyampai lkan matelri l delngan melnggunakan i llustrasi l agar bi lsa melmbantu 

si lswa dalam melmahami l matelri l pellajaran delngan bai lk. 
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1. Skor Hasil Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru SMA Negeri 

5 Metro 

No Nama 
Skor Jawaban dari Item Pernyataan Nomor 

jml  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 ALC 3 2 3 4 4 1 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 1 58 

2 ADA 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 4 68 

3 ANP 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 1 63 

4 KBA 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 71 

5 MAA  2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 52 

6 NCA 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 72 

7 DAM 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 3 64 

8 FO 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 55 

9 EE 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 66 

10 GR 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 64 

11 BA 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 1 60 

12 AR 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 1 4 1 4 4 4 4 1 61 

13 AMT 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 66 

14 BOA 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 58 

15 DSS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 4 70 

16 FT 3 2 4 3 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 2 2 3 1 4 3 56 

17 DR 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 

18 DMF 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 66 

19 IR 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 68 

20 KA 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 58 

21 MF 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 73 

22 NS 2 2 3 4 3 1 4 4 4 3 2 4 2 1 1 3 3 2 4 1 53 

23 SLA 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 69 

24 TZQ 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 58 

25 JAY 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 57 

26 NES 3 2 4 4 3 1 4 4 3 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 66 

27 OTS 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 66 

28 FFL 2 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 70 

29 HSW 2 2 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 58 

30 CR 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 1 3 2 2 2 3 58 

31 ANH 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 1 4 3 4 3 66 

32 AFB 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 54 

33 AZ 3 2 3 4 4 1 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 1 58 

34 DAP 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 4 68 

35 FNI 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 1 63 

36 GRP 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 71 

37 NDA 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 52 

38 RAP 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 72 
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39 SMN 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 3 64 

40 NPO 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 55 

41 TB 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 66 

42 ZB 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 64 

43 ARY 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 1 59 

44 ERH 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 1 4 1 4 4 4 4 1 63 

45 BNA 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 66 

46 ASP 1 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 57 

47 HL 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 72 

48 ISA 1 2 4 3 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 1 2 3 1 4 3 53 

49 FA 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 

50 M 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 68 

51 NFA 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 70 

52 NAR 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 58 

53 ST 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 

54 WAB 1 2 3 4 3 1 4 4 4 3 2 4 1 1 1 3 3 2 4 1 51 

55 SNA 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 69 

56 R 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 1 3 1 3 3 2 2 3 53 

57 BCA 4 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 58 

58 NNP 2 2 4 4 3 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

59 RAG 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 71 

60 DU 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 72 

61 EK 2 2 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 4 4 57 

62 FF 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 54 

63 KI  2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 68 

64 HPN 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 3 2 3 48 

Jumlah 4017 
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2. Skor Hasil Angket Minat Belajar Siswa SMA Negeri 5 Metro 

No Nama 
Skor Jawaban dari Item Pernyataan Nomor 

jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 ALC 4 4 4 1 4 4 1 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 67 

2 ADA 3 2 4 1 4 1 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 60 

3 ANP 4 1 4 2 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 64 

4 KBA 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 73 

5 MAA  4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 54 

6 NCA 4 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 58 

7 DAM 4 4 2 3 2 2 3 4 2 1 2 2 3 2 4 3 2 2 1 1 49 

8 FO 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 61 

9 EE 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 66 

10 GR 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 63 

11 BA 4 4 2 3 4 3 2 1 3 2 2 3 4 2 1 2 3 4 4 2 55 

12 AR 4 1 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 1 2 2 4 3 4 52 

13 AMT 4 1 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 65 

14 BOA 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 64 

15 DSS 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

16 FT 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 4 59 

17 DR 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60 

18 DMF 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 66 

19 IR 2 1 4 3 2 4 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 59 

20 KA 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 53 

21 MF 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

22 NS 4 2 2 3 2 2 4 4 1 2 4 4 2 2 4 3 3 3 2 1 54 

23 SLA 4 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 56 

24 TZQ 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 54 

25 JAY 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 53 

26 NES 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 60 

27 OTS 4 1 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 66 

28 FFL 4 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 62 

29 HSW 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 1 60 

30 CR 4 4 1 4 4 3 3 4 2 1 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 56 

31 ANH 3 2 2 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 1 3 2 2 2 2 53 

32 AFB 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 51 

33 AZ 4 4 4 1 4 4 1 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 67 

34 DAP 3 2 4 1 4 1 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 60 

35 FNI 4 1 4 2 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 64 

36 GRP 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 73 

37 NDA 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 54 

38 RAP 4 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 58 

39 SMN 4 4 2 3 2 2 3 4 2 1 2 2 3 2 4 3 2 2 1 1 49 
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40 NPO 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 61 

41 TB 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 66 

42 ZB 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 63 

43 ARY 4 4 2 3 4 3 2 1 3 2 2 3 4 2 1 2 3 4 4 2 55 

44 ERH 4 1 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 1 2 2 4 3 4 52 

45 BNA 4 1 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 65 

46 ASP 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 64 

47 HL 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

48 ISA 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 4 59 

49 FA 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60 

50 M 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 66 

51 NFA 2 1 4 3 2 4 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 59 

52 NAR 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 53 

53 ST 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

54 WAB 4 2 2 2 1 2 4 4 1 2 4 4 2 2 4 3 3 3 2 1 52 

55 SNA 4 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 55 

56 R 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 51 

57 BCA 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 53 

58 NNP 3 4 4 1 3 2 3 1 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 56 

59 RAG 4 1 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 66 

60 DU 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 65 

61 EK 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 1 61 

62 FF 4 4 1 1 3 3 3 3 2 1 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 51 

63 KI  1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 1 3 2 2 2 2 44 

64 HPN 2 3 2 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 2 3 42 

Jumlah 
3809 
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3. Koefisien Korelasi antara Keterampilan Dasar Mengajar Guru dan 

Minat Belajar Siswa 

 

No. 

Responden 
X Y X2 Y2 XY 

1 58 67 3364 4489 3886 

2 68 60 4624 3600 4080 

3 63 64 3969 4096 4032 

4 71 73 5041 5329 5183 

5 52 54 2704 2916 2808 

6 72 58 5184 3364 4176 

7 64 49 4096 2401 3136 

8 55 61 3025 3721 3355 

9 66 66 4356 4356 4356 

10 64 63 4096 3969 4032 

11 60 55 3600 3025 3300 

12 61 52 3721 2704 3172 

13 66 65 4356 4225 4290 

14 58 64 3364 4096 3712 

15 70 73 4900 5329 5110 

16 56 59 3136 3481 3304 

17 64 60 4096 3600 3840 

18 66 66 4356 4356 4356 

19 68 59 4624 3481 4012 

20 58 53 3364 2809 3074 

21 73 73 5329 5329 5329 

22 53 54 2809 2916 2862 

23 69 56 4761 3136 3864 

24 58 54 3364 2916 3132 

25 57 53 3249 2809 3021 

26 66 60 4356 3600 3960 

27 66 66 4356 4356 4356 

28 70 62 4900 3844 4340 

29 58 60 3364 3600 3480 

30 58 56 3364 3136 3248 

31 66 53 4356 2809 3498 

32 54 51 2916 2601 2754 

33 58 67 3364 4489 3886 

34 68 60 4624 3600 4080 

35 63 64 3969 4096 4032 

36 71 73 5041 5329 5183 

37 52 54 2704 2916 2808 

38 72 58 5184 3364 4176 
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39 64 49 4096 2401 3136 

40 55 61 3025 3721 3355 

41 66 66 4356 4356 4356 

42 64 63 4096 3969 4032 

43 59 55 3481 3025 3245 

44 63 52 3969 2704 3276 

45 66 65 4356 4225 4290 

46 57 64 3249 4096 3648 

47 72 73 5184 5329 5256 

48 53 59 2809 3481 3127 

49 65 60 4225 3600 3900 

50 68 66 4624 4356 4488 

51 70 59 4900 3481 4130 

52 58 53 3364 2809 3074 

53 75 73 5625 5329 5475 

54 51 52 2601 2704 2652 

55 69 55 4761 3025 3795 

56 53 51 2809 2601 2703 

57 58 53 3364 2809 3074 

58 69 56 4761 3136 3864 

59 71 66 5041 4356 4686 

60 72 65 5184 4225 4680 

61 57 61 3249 3721 3477 

62 54 51 2916 2601 2754 

63 68 44 4624 1936 2992 

64 48 42 2304 1764 2016 

∑ 4017 3809 254959 229953 240704 
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4. Buku Bimbingan Skripsi 
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5. Surat Bimbingan Skripsi 
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6. Outline 
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7. Alat Pengumpul Data 
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8. Surat Prasurvey 
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9. Surat Balasan Prasurvey
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10. Surat Izin Research 
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11. Surat Tugas 
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12. Surat Balasan Research 
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13. Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 
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14. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan
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15. Hasil Turnitin
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16. Output SPSS Uji Validitas, Reliabilitas, Uji T, Product Moment. 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 
TOT
AL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .524 .429 .504 .524 .232 .524 .524 .513 .443 .524 .524 .597 .513 .292 .517 .517 .424 .746* .717* 
.698

* 

Sig. (2-
tailed)  .120 .217 .137 .120 .518 .120 .120 .129 .200 .120 .120 .068 .129 .413 .126 .126 .221 .013 .020 .025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P2 Pearson 
Correlation 

.524 1 .389 .578 .259 .542 .259 .259 .538 .758* .259 .259 .610 .538 
.867*

* 
.637* .469 .557 .481 .267 

.740
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120  .267 .080 .469 .105 .469 .469 .109 .011 .469 .469 .061 .109 .001 .048 .171 .094 .159 .456 .014 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P3 Pearson 
Correlation 

.429 .389 1 .557 .667* 
.813*

* 
.667* .667* .547 .310 .667* .667* .369 .547 .604 .452 

.829*

* 
.371 .722* .764* 

.786
** 

Sig. (2-
tailed) 

.217 .267  .094 .035 .004 .035 .035 .102 .383 .035 .035 .295 .102 .065 .189 .003 .291 .018 .010 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P4 Pearson 
Correlation 

.504 .578 .557 1 .062 
.806*

* 
.062 .062 .232 .230 .062 .062 

.852*

* 
.232 .638* .112 .252 .724* 

.867*

* 
.729* 

.690
* 

Sig. (2-
tailed) 

.137 .080 .094  .865 .005 .865 .865 .519 .522 .865 .865 .002 .519 .047 .758 .483 .018 .001 .017 .027 
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P5 Pearson 
Correlation 

.524 .259 .667* .062 1 .181 
1.00

0** 
1.00

0** 
.885*

* 
.620 

1.00
0** 

1.00
0** 

.246 
.885*

* 
.248 

.804*

* 
.804*

* 
.248 .481 .509 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120 .469 .035 .865  .617 .000 .000 .001 .056 .000 .000 .494 .001 .490 .005 .005 .490 .159 .133 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P6 Pearson 
Correlation 

.232 .542 
.813*

* 
.806*

* 
.181 1 .181 .181 .254 .202 .181 .181 .489 .254 

.806*

* 
.164 .491 .504 .663* .592 

.662
* 

Sig. (2-
tailed) 

.518 .105 .004 .005 .617  .617 .617 .479 .576 .617 .617 .152 .479 .005 .652 .150 .138 .037 .072 .037 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P7 Pearson 
Correlation 

.524 .259 .667* .062 
1.00

0** 
.181 1 

1.00
0** 

.885*

* 
.620 

1.00
0** 

1.00
0** 

.246 
.885*

* 
.248 

.804*

* 
.804*

* 
.248 .481 .509 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120 .469 .035 .865 .000 .617  .000 .001 .056 .000 .000 .494 .001 .490 .005 .005 .490 .159 .133 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P8 Pearson 
Correlation 

.524 .259 .667* .062 
1.00

0** 
.181 

1.00
0** 

1 
.885*

* 
.620 

1.00
0** 

1.00
0** 

.246 
.885*

* 
.248 

.804*

* 
.804*

* 
.248 .481 .509 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120 .469 .035 .865 .000 .617 .000  .001 .056 .000 .000 .494 .001 .490 .005 .005 .490 .159 .133 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P9 Pearson 
Correlation 

.513 .538 .547 .232 
.885*

* 
.254 

.885*

* 
.885*

* 
1 

.872*

* 
.885*

* 
.885*

* 
.473 

1.00
0** 

.493 
.895*

* 
.659* .493 .503 .375 

.828
** 

Sig. (2-
tailed) 

.129 .109 .102 .519 .001 .479 .001 .001  .001 .001 .001 .167 .000 .148 .000 .038 .148 .138 .286 .003 
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
0 

Pearson 
Correlation 

.443 .758* .310 .230 .620 .202 .620 .620 
.872*

* 
1 .620 .620 .457 

.872*

* 
.576 

.935*

* 
.561 .576 .345 .135 

.745
* 

Sig. (2-
tailed) 

.200 .011 .383 .522 .056 .576 .056 .056 .001  .056 .056 .184 .001 .082 .000 .092 .082 .330 .709 .013 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
1 

Pearson 
Correlation 

.524 .259 .667* .062 
1.00

0** 
.181 

1.00
0** 

1.00
0** 

.885*

* 
.620 1 

1.00
0** 

.246 
.885*

* 
.248 

.804*

* 
.804*

* 
.248 .481 .509 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120 .469 .035 .865 .000 .617 .000 .000 .001 .056  .000 .494 .001 .490 .005 .005 .490 .159 .133 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
2 

Pearson 
Correlation 

.524 .259 .667* .062 
1.00

0** 
.181 

1.00
0** 

1.00
0** 

.885*

* 
.620 

1.00
0** 

1 .246 
.885*

* 
.248 

.804*

* 
.804*

* 
.248 .481 .509 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.120 .469 .035 .865 .000 .617 .000 .000 .001 .056 .000  .494 .001 .490 .005 .005 .490 .159 .133 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
3 

Pearson 
Correlation 

.597 .610 .369 
.852*

* 
.246 .489 .246 .246 .473 .457 .246 .246 1 .473 .517 .321 .198 .745* 

.847*

* 
.661* 

.739
* 

Sig. (2-
tailed) 

.068 .061 .295 .002 .494 .152 .494 .494 .167 .184 .494 .494  .167 .126 .366 .584 .013 .002 .037 .015 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
4 

Pearson 
Correlation 

.513 .538 .547 .232 
.885*

* 
.254 

.885*

* 
.885*

* 
1.00

0** 
.872*

* 
.885*

* 
.885*

* 
.473 1 .493 

.895*

* 
.659* .493 .503 .375 

.828
** 

Sig. (2-
tailed) 

.129 .109 .102 .519 .001 .479 .001 .001 .000 .001 .001 .001 .167  .148 .000 .038 .148 .138 .286 .003 
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
5 

Pearson 
Correlation 

.292 
.867*

* 
.604 .638* .248 

.806*

* 
.248 .248 .493 .576 .248 .248 .517 .493 1 .448 .448 .483 .475 .284 

.720
* 

Sig. (2-
tailed) 

.413 .001 .065 .047 .490 .005 .490 .490 .148 .082 .490 .490 .126 .148  .194 .194 .158 .166 .427 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
6 

Pearson 
Correlation 

.517 .637* .452 .112 
.804*

* 
.164 

.804*

* 
.804*

* 
.895*

* 
.935*

* 
.804*

* 
.804*

* 
.321 

.895*

* 
.448 1 

.773*

* 
.448 .369 .263 

.757
* 

Sig. (2-
tailed) 

.126 .048 .189 .758 .005 .652 .005 .005 .000 .000 .005 .005 .366 .000 .194  .009 .194 .295 .463 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
7 

Pearson 
Correlation 

.517 .469 
.829*

* 
.252 

.804*

* 
.491 

.804*

* 
.804*

* 
.659* .561 

.804*

* 
.804*

* 
.198 .659* .448 

.773*

* 
1 .308 .536 .592 

.757
* 

Sig. (2-
tailed) 

.126 .171 .003 .483 .005 .150 .005 .005 .038 .092 .005 .005 .584 .038 .194 .009  .387 .110 .071 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
8 

Pearson 
Correlation 

.424 .557 .371 .724* .248 .504 .248 .248 .493 .576 .248 .248 .745* .493 .483 .448 .308 1 .681* .486 
.711

* 

Sig. (2-
tailed) 

.221 .094 .291 .018 .490 .138 .490 .490 .148 .082 .490 .490 .013 .148 .158 .194 .387  .030 .154 .021 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1
9 

Pearson 
Correlation 

.746
* 

.481 .722* 
.867*

* 
.481 .663* .481 .481 .503 .345 .481 .481 

.847*

* 
.503 .475 .369 .536 .681* 1 

.946*

* 
.846

** 

Sig. (2-
tailed) 

.013 .159 .018 .001 .159 .037 .159 .159 .138 .330 .159 .159 .002 .138 .166 .295 .110 .030  .000 .002 
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P2
0 

Pearson 
Correlation 

.717
* 

.267 .764* .729* .509 .592 .509 .509 .375 .135 .509 .509 .661* .375 .284 .263 .592 .486 
.946*

* 
1 

.724
* 

Sig. (2-
tailed) 

.020 .456 .010 .017 .133 .072 .133 .133 .286 .709 .133 .133 .037 .286 .427 .463 .071 .154 .000  .018 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.698
* 

.740* 
.786*

* 
.690* .720* .662* .720* .720* 

.828*

* 
.745* .720* .720* .739* 

.828*

* 
.720* .757* .757* .711* 

.846*

* 
.724* 1 

Sig. (2-
tailed) 

.025 .014 .007 .027 .019 .037 .019 .019 .003 .013 .019 .019 .015 .003 .019 .011 .011 .021 .002 .018  

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.946 20 
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Correlations 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

TOT

AL 

P1 Pearson 

Correlation 
1 .491 

.794*

* 
.744* .733* 

.930*

* 
.462 .365 .620 .555 

.846*

* 
.471 

.775*

* 
.620 .608 

1.00

0** 
.677* .484 .309 .282 

.801

** 

Sig. (2-

tailed) 
 .149 .006 .014 .016 .000 .179 .300 .056 .096 .002 .170 .008 .056 .062 .000 .032 .156 .386 .430 .005 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P2 Pearson 

Correlation 
.491 1 .437 .440 .344 .616 .459 .553 .491 .727* .710* .525 .594 .594 .553 .491 .711* .646* .464 .424 

.716

* 

Sig. (2-

tailed) 
.149  .207 .203 .330 .058 .182 .098 .150 .017 .021 .119 .070 .070 .098 .149 .021 .043 .176 .222 .020 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P3 Pearson 

Correlation 

.794

** 
.437 1 .560 

.975*

* 

.881*

* 
.239 .330 

.824*

* 
.669* 

.794*

* 
.608 

.921*

* 
.420 .565 

.794*

* 
.629 .450 .430 .539 

.823

** 
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Sig. (2-

tailed) 
.006 .207  .092 .000 .001 .507 .352 .003 .034 .006 .062 .000 .226 .089 .006 .051 .192 .215 .108 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P4 Pearson 

Correlation 

.744

* 
.440 .560 1 .545 .750* .745* 

.784*

* 
.286 .498 

.868*

* 
.325 .750* .750* 

.883*

* 
.744* 

.873*

* 
.469 .299 .273 

.792

** 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .203 .092  .103 .012 .013 .007 .424 .143 .001 .359 .012 .012 .001 .014 .001 .172 .402 .446 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P5 Pearson 

Correlation 

.733

* 
.344 

.975*

* 
.545 1 

.818*

* 
.203 .339 

.818*

* 
.642* .733* .444 

.886*

* 
.318 .606 .733* .575 .270 .280 .421 

.752

* 

Sig. (2-

tailed) 
.016 .330 .000 .103  .004 .573 .338 .004 .045 .016 .199 .001 .370 .063 .016 .082 .451 .433 .225 .012 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P6 Pearson 

Correlation 

.930

** 
.616 

.881*

* 
.750* 

.818*

* 
1 .373 .441 .643* .647* 

.930*

* 
.542 

.875*

* 
.562 .686* 

.930*

* 
.764* .547 .398 .364 

.868

** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .058 .001 .012 .004  .289 .202 .045 .043 .000 .105 .001 .091 .028 .000 .010 .102 .255 .302 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P7 Pearson 

Correlation 
.462 .459 .239 .745* .203 .373 1 

.877*

* 
.319 .371 .647* .404 .559 

.932*

* 
.731* .462 

.813*

* 
.582 .519 .474 

.694

* 

Sig. (2-

tailed) 
.179 .182 .507 .013 .573 .289  .001 .368 .291 .043 .247 .093 .000 .016 .179 .004 .078 .124 .166 .026 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P8 Pearson 

Correlation 
.365 .553 .330 

.784*

* 
.339 .441 

.877*

* 
1 .336 .468 .730* .319 .662* 

.784*

* 

.904*

* 
.365 

.899*

* 
.490 .468 .428 

.729

* 

Sig. (2-

tailed) 
.300 .098 .352 .007 .338 .202 .001  .342 .172 .017 .369 .037 .007 .000 .300 .000 .150 .172 .217 .017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P9 Pearson 

Correlation 
.620 .491 

.824*

* 
.286 

.818*

* 
.643* .319 .336 1 .611 .620 .542 

.786*

* 
.429 .476 .620 .530 .379 .469 .558 

.724

* 

Sig. (2-

tailed) 
.056 .150 .003 .424 .004 .045 .368 .342  .060 .056 .105 .007 .217 .164 .056 .115 .280 .171 .093 .018 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

0 

Pearson 

Correlation 
.555 .727* .669* .498 .642* .647* .371 .468 .611 1 .679* .486 .721* .473 .566 .555 .630 .451 .307 .461 

.740

* 
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Sig. (2-

tailed) 
.096 .017 .034 .143 .045 .043 .291 .172 .060  .031 .155 .019 .168 .088 .096 .051 .191 .388 .180 .014 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

1 

Pearson 

Correlation 

.846

** 
.710* 

.794*

* 

.868*

* 
.733* 

.930*

* 
.647* .730* .620 .679* 1 .605 

.930*

* 

.775*

* 

.851*

* 

.846*

* 

.947*

* 
.678* .555 .507 

.965

** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .021 .006 .001 .016 .000 .043 .017 .056 .031  .064 .000 .008 .002 .002 .000 .031 .096 .134 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

2 

Pearson 

Correlation 
.471 .525 .608 .325 .444 .542 .404 .319 .542 .486 .605 1 .678* .678* .213 .471 .592 

.932*

* 

.917*

* 

.937*

* 

.738

* 

Sig. (2-

tailed) 
.170 .119 .062 .359 .199 .105 .247 .369 .105 .155 .064  .031 .031 .555 .170 .072 .000 .000 .000 .015 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

3 

Pearson 

Correlation 

.775

** 
.594 

.921*

* 
.750* 

.886*

* 

.875*

* 
.559 .662* 

.786*

* 
.721* 

.930*

* 
.678* 1 .687* 

.784*

* 

.775*

* 

.873*

* 
.625 .597 .659* 

.964

** 

Sig. (2-

tailed) 
.008 .070 .000 .012 .001 .001 .093 .037 .007 .019 .000 .031  .028 .007 .008 .001 .053 .068 .038 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P1

4 

Pearson 

Correlation 
.620 .594 .420 .750* .318 .562 

.932*

* 

.784*

* 
.429 .473 

.775*

* 
.678* .687* 1 .662* .620 

.873*

* 

.820*

* 
.721* .659* 

.834

** 

Sig. (2-

tailed) 
.056 .070 .226 .012 .370 .091 .000 .007 .217 .168 .008 .031 .028  .037 .056 .001 .004 .019 .038 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

5 

Pearson 

Correlation 
.608 .553 .565 

.883*

* 
.606 .686* .731* 

.904*

* 
.476 .566 

.851*

* 
.213 

.784*

* 
.662* 1 .608 

.899*

* 
.337 .273 .250 

.790

** 

Sig. (2-

tailed) 
.062 .098 .089 .001 .063 .028 .016 .000 .164 .088 .002 .555 .007 .037  .062 .000 .341 .445 .487 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

6 

Pearson 

Correlation 

1.00

0** 
.491 

.794*

* 
.744* .733* 

.930*

* 
.462 .365 .620 .555 

.846*

* 
.471 

.775*

* 
.620 .608 1 .677* .484 .309 .282 

.801

** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .149 .006 .014 .016 .000 .179 .300 .056 .096 .002 .170 .008 .056 .062  .032 .156 .386 .430 .005 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

7 

Pearson 

Correlation 

.677

* 
.711* .629 

.873*

* 
.575 .764* 

.813*

* 

.899*

* 
.530 .630 

.947*

* 
.592 

.873*

* 

.873*

* 

.899*

* 
.677* 1 .716* .630 .575 

.940

** 
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Sig. (2-

tailed) 
.032 .021 .051 .001 .082 .010 .004 .000 .115 .051 .000 .072 .001 .001 .000 .032  .020 .051 .082 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

8 

Pearson 

Correlation 
.484 .646* .450 .469 .270 .547 .582 .490 .379 .451 .678* 

.932*

* 
.625 

.820*

* 
.337 .484 .716* 1 

.917*

* 

.838*

* 

.759

* 

Sig. (2-

tailed) 
.156 .043 .192 .172 .451 .102 .078 .150 .280 .191 .031 .000 .053 .004 .341 .156 .020  .000 .002 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P1

9 

Pearson 

Correlation 
.309 .464 .430 .299 .280 .398 .519 .468 .469 .307 .555 

.917*

* 
.597 .721* .273 .309 .630 

.917*

* 
1 

.914*

* 

.677

* 

Sig. (2-

tailed) 
.386 .176 .215 .402 .433 .255 .124 .172 .171 .388 .096 .000 .068 .019 .445 .386 .051 .000  .000 .031 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P2

0 

Pearson 

Correlation 
.282 .424 .539 .273 .421 .364 .474 .428 .558 .461 .507 

.937*

* 
.659* .659* .250 .282 .575 

.838*

* 

.914*

* 
1 

.688

* 

Sig. (2-

tailed) 
.430 .222 .108 .446 .225 .302 .166 .217 .093 .180 .134 .000 .038 .038 .487 .430 .082 .002 .000  .028 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

.801

** 
.716* 

.823*

* 

.792*

* 
.752* 

.868*

* 
.694* .729* .724* .740* 

.965*

* 
.738* 

.964*

* 

.834*

* 

.790*

* 

.801*

* 

.940*

* 
.759* .677* .688* 1 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .020 .003 .006 .012 .001 .026 .017 .018 .014 .000 .015 .000 .003 .007 .005 .000 .011 .031 .028  

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 

 

Correlations 

Product Moment 

Correlations 

 

Keterampilan 

Dasar Mengajar 

Guru Minat Belajar 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru 

Pearson Correlation 1 .537** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 64 64 

Minat Belajar Pearson Correlation .537** 1 
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Sig. (2-tailed) .000  

N 64 64 

 

 

 

 

17.  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 938.699 1 938.699 25.094 .000b 

Residual 2319.285 62 37.408   

Total 3257.984 63    

       

 

Uji T  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.364 7.257  3.219 .002 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru 
.576 .115 .537 5.009 .000 
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17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

Peneliti membagikan angket 

 

Siswa mengisi angket 



121 
 

 
 

 

Peneliti mengawasi siswa dalam mengisi angket 
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